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ABSTRAK

Muhammad Abdullah Syauqi, Corak penafsiran al-adabi al-ijtima i dalam tafsir tarjuman
al-mustafid karya Syekh Abdurrauf as-Singkili.

Perkembangan kajian tafsir Alquran telah terjadi perkembangan yang signifikan yang
telah ada sejak zaman Rasulullah hingga masa modern yang dilakukan oleh mufassir
kontemporer Muhammad Abduh dan Rashid Ridho. Penafsiran Alquran sangat dibutuhkan
oleh masyarakat untuk menata dan menjalani kehidupan yang semakin maju ini. Mufassir di
Nusantara memiliki karakteristik yang beragam untuk menyampaikan pesan-pesan dalam
Alguran kepada masyarakat.

Dalam penafsiran yang ditujukan terhadap kehidupan sosial bermasyarakat, mufassir
menggunakan corak al-adabi al-ijtima’i, karena corak ini ternilai mudah untuk dipahami oleh
masyarakat awam dan tata penyampaianya yang unik membuat orang lain tertarik untuk
mengkaji tafsir.

Corak al-adabi al-ijtima’i memiliki dampak yang dihasilkan terhadap kehidupan sosial
masyarakat. Karakter masyarakat disuatu wilayah menjadi salah butki adanya implikasi dari
penafsiran bercorak tersebut. Pada penelitian ini, penulis akan memaparkan implikasi
masyarakat Aceh dari adat istiadat hingga karakter sosial dalam penyelesaian konflik yang
telah dipengaruhi oleh penafsiran Syekh Abdurrauf as-Singkili bercorak al-adabi al-ijtima’i
dalam tafsir tarjuman al-mustafid.

Kata Kunci: Al-adabi al-ijtima’i, Konflik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Alquran adalah petunjuk bagi umat manusia dalam berbagai aspek
kehidupan, sebagai landasan hukum utama serta hadis sebagai penjelas dari
Alquran. kitab suci umat Islam ini turun ke bumi berupa bahasa Arab, karena pada
masa itu Muhammad bermukim di Mekkah. Sejak turunnya Alquran yang
disampaikan oleh Nabi kepada para sahabat menjadi adanya penafsiran Alquran
dengan menggunakan hadis, berupa ucapan, perbuatan, dan ketetapan selama
kehidupannya. Pada masa Nabi menjelaskan dan membimbing sahabat dalam
mengaplikasikan isi pesan wahyu Tuhan, Alquran bukanlah berbentuk kitab suci
seperti yang telah tersebar saat ini, melainkan berupa pesan yang disampaikan Nabi,
pengumpulan teks Alquran pada masa kenabian hanyalah berupa hafalan serta
catatan yang dimiliki para sahabat, sedangkan pengumpulan teks suci ini pada masa
kepeminpinan Abu Bakar ra setelah terjadi peperangan dengan kaum muslim yang
murtad pasca Nabi Muhammad wafat, peristiwa tersebut bernama perang
Yamamah.

Tragedi inilah yang membuat para sahabat yang memiliki hafalan Alquran
wafat, maka inisiator dari pengumpulan teks adalah Umar bin Khattab ra yang
menyampaikan ide pemikiranya kepada sang Khalifah Abu Bakar, yang berakhir
dengan pemberian tanggung jawab kepada Zaid bin Tsabit.! Hingga pada masa

kekhalifahan Usman bin Affan yang menyalin teks Alquran yang bertujuan untuk

Nasrudin, “Sejarah Penulisan al-Qur’an”, Jurnal Rihlah Vol, Il, No. I, 2015, 56.



menyebarkan kepada wilayah-wilayah kekuasaan Islam. Sahabat yang telah
diberikan amanat oleh Nabi dalam menyampaikan pesan-pesan Alquran kepada
umat manusia di seluruh jagad raya adalah Ibnu Abbas yang mendapatkan sebutan
dari Nabi Turjumanul Qur’an, serta beberapa sahabat yang berjuang dalam
menyampaikan pesan-pesan Alquran, diantaranya Ibnu Mas’ud, Ubay nin Ka’ab,
zaid bin tsabit, Abu Musa al-Asy’ari, dan Abdullah bin Zubair.?

Penafsiran Alquran pada masa awal hanya menggunakan periwayatan dari
sahabat yang berpegang teguh dengan penyampaian Nabi (bi/ al-ma’thur).® Pada
masa ini Klasifikasi hadis sangatlah ketat sebagai penjelas isi Alquran (Bayan al-
Qur’an), karena beberapa mufassir masa itu telah menggunakan hadis yang da’if;
bahkan menggunakan hadis maudhu’ untuk memaparkan isi Alquran, kemudian
pembeda kitab dan hadis pada masa kekuasaan Bani Abbasiyah, hingga masa
penggunaan rasio atau ijtihad berlaku dalam menafsirkan Alquran (bil al-ra’yi)
sampai saat ini. Beragam corak penafsiran telah digunakan oleh mufassir dalam
karya tafsirnya.*

Produk tafsir dari mufassir sangat dipengaruhi oleh latar belakang
intelektual, kondisi sosial dan politik. Hal tersebut sangat berperan penting dalam
menafsirkan Alquran, sehingga hilangnya obyektifitas dalam suatu penafsiran,
melainkan hanya bersifat subyektif disebabkan beberapa hal, di antaranya untuk

membenarkan atau membela ideologi mufassir yang akan bisa mempengaruhi para

2Manna’ Khalil Al-Qattan, Studi llmu-ilmu al-Qur’an, (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 1996),
480.

3Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia, (Yogyakarta: Kaukaba Dpantara, 2014), 5.
“Muhibudin, “Sejarah Singkat Perkembangan Tafsir al-Qur’an”, Jurnal Islamica,Vol. I, No. I,
2015, 9.



pengkaji tafsir, khususnya masyarakat awan. Karena tujuan dari kajian tafsir adalah
memberikan informasi kepada orang lain tentang isi-isi Alquran untuk
mengaplikasikan terhadap kehidupan. Maka penafsiran Alquran yang sesuai dan
mengutamakan pada kehidupan sosial menggunakan penafsiran bercorak a/-adabi
al-ijtima’i. Corak tersebut telah digunakan oleh ahli tafsir sejak masa sahabat Ibnu
Abbas dengan sebutan Turjumanul Qur’an sesuai doa yang telah diberikan
kepadanya dari nabi Muhammad, begitu juga pada masa 7abi’ tab in terdapat satu
nama pengguna corak al-adabi al-ijtima’i, yaitu Abu Ubaidah, sedangkan mufassir
yang tergolong kontemporer salah satunya Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha.’

Corak al-adabi al-ijtima’i dalam penafsiran mejadi peluang besar bagi
para mufassir untuk memahamkan masyarakat awam dalam mempelajari Islam
melalui pendalaman isi Alquran, dengan realita kondisi masyarakat yang
bermacam-macam. Banyak dari tafsir nusantara memiliki ciri khas tersendiri,
karena kebudayaan, sosial, dan masyarakat yang bermacam-macam karakter. Tafsir
nusantara kini banyak yang menyita perhatian para pengkaji ilmu tafsir, yang
beragam corak, bahasa, bahkan berbagai ideologi. Tafsir Alquran di Nusantara
pertama kali ditemukan sebuah naskah dengan isi penafsiran surah al-Kahfi, tetapi
hingga kini belum ditemukannya penulis tafsir tersebut, tulisan tafsir tersebut pada
masa awal pemerintahan Sultan Iskandar Muda (1607-1636), naskah tafsir tersebut
dapat menjadi pertanda berkembangnya kajian Alquran pada masa pernyebaran
islam, terutama di Aceh. Perkembangan tafsir di Nusantara sangat menarik untuk

dikaji, karena para ulama bukan hanya bermukim pada satu wilayah, melainkan

Quiraish Shihab, Sejarah dan ‘Ulum al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Fidaus, 1999), 184.



Pada abad ke-17 telah dikenal dua ulama besar yang sampai saat ini identitas
lengkap kedua ulama tersebut belum diketahui, yaitu Hamzah al-Fansuri dan Syams
al-Din al-Samatrani, ia memiliki peranan penting di istana Aceh. Satu abad
kemudian muncullah Kitab tafsir yang pertama yang menafsirkan lengkap 30 juz.®
Syekh Abd al-Ra’uf as-Singkili berasal dari Aceh menggunakan bahasa pegon
melayu dalam menafsirkan Alquran. dalam kajian kitab tafsir beliau Rukiah
Abdullah dan Mahfudz Masduki pada jurnal yang beliau tulis menyebutkan corak
tafsir tarjuman al-mustafid menggunakan corak kebahasaan, sedangkan menurut
Abid Syahni dalam jurnal NUN menyebutkan bermacam-macamnya corak yang
digunakan dalam tafsir tarjuman al-mustafid meliputi corak figh, tasawuf, karena
keahlian beliau dari setiap bidang keilmuan,’ sama seperti yang ditulis Suarni dalam
jurnal Substantia. Begitu juga Afriadi Putra peneliti ilmu tafsir menyebutkan corak
tafsir pertama ini hanya menggunakan corak al-adabi al-ijtima’i. Dalam hal
pengkajian corak sosial masyarakat (a/-adabi al-ijtima’7).t

Literatur yang berkaitan dengan corak tersebut banyak sekedar sebuah
memaparkan epistemologi tentang corak tersebut dan hanya memberikan contoh
ayat yang dirasa kurang puas dalam memahami penafsiran suatu ayat. Maka dalam
penelitian ini penulis akan mencoba memaparkan ayat-ayat yang menggunakan
corak penafsiral al-adabi al-ijtima’i dalam tarjuman al-mustafid serta latar

belakang penafsiran tersebut dengan memilih corak sosial masyarakat. Serta

Salman Harun, “Hakekat Tafsir Tarjuman al-Mustafid Karya Syekh Abdurrauf Singkel”’
(Disertasi, IAIN Syarif Hidayatullah, 1988), 23.

’Abid Syahni, “mufassir dan kitab tafsir nusantara (tarjuman al-mustafid karya Abd, al-Ra uf as-
Singkili)”, Jurnal NUN, Vol. 5, No, 1, 2019, 58.

8Afriadi Putra, “Khazanah tarjuman al-mustafid karya Abd al-Rauf as-Singkili”, Jurnal Syahadah,
Vol I, No. 11, Oktober 2014, 69.



pemaparan kontekstualisasi dari penafsiran yang dilakukan oleh Syek Abdurraud
as-Singkili dalam tafsir tarjuman al-mustafid yang diaplikasikan oleh masyarakat
Aceh saat ini Penggunaan corak tersebut mempunyai beberapa hal sesuai kondisi
sosial masyarakat, seperti sosial, politik, dan kebudayaan.® Karena pemaparan
seperti ini sangat dibutuhkan bagi pengkaji tafsir Alquran.

Corak al-adabi al-ijtima’i menurut Muhammad Husain Al-Dzahabi yaitu
tafsir yang menjelaskan ayat-ayat Alguran berdasarkan ketelitian ungkapan-
ungkapan yang disusun dengan bahasa yang mudah atau lugas, dengan menekankan
tujuan Alquran diturunkan serta mengaplikasikannya pada tatanan kehidupan sosial
untuk memecahkan masalah-masalah umat sesuai pekembangan kehidupan sosial-
masyarakat.!® Dengan pengertian corak al-adabi al-ijtima’i diatas, maka penelitian
ini menilai penafsiran bercorak sosial masyarakat tersebut sangat dibutuhkan
masyarakat, khususnya masyarakat kaum awam. Penelitian ini akan berusaha
memaparkan ayat-ayat yang penafsiranya menggunakan corak al-adabi al-ijtima’i

serta implikasi dari penafsiran tersebut terhadap kehidupan sosial.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Penelitian yang diajukan dengan penjelasan latar belakang diatas, maka

dapat diidentifikasi masalahnya sebagai berikut:

Abid Syahni,”mufassir dan kitab tafsir nusantara (tarjuma>n al-mustafi>d karya Abd, al-Ra uf
as-Singkili) ”, Jurnal Nun Vol. 5, No, 1, 2019, 25.

OMuhammad Husain Al-Dzahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 2, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1976),
342.



a. Latar belakang Abd al-Ra’uf as-Singkili menggunakan corak a/-adabi al-
ijtima’i dalam tafsir tarjuman al-mustafid.
b. Pemaparan ayat-ayat Alquran dengan penafsiran bercorak a/-adabi al-ijtima’i
dalam tafsir zajuman al-mustafid.
c. Kontekstualisasi dari penafsiran bercorak al-adabi al-ijtima’i dalam tafsir
tarjuman al-mustafid.
2. Batasan Masalah
Supaya penelitian ini lebih fokus dan komprehensif tanpa adanya
pelebaran bahasa dan pembahasan, maka diperlukan membatasi permasalahan
dalam penelitian ini, oleh karena itu penelitian ini telah membatasi diri pada
permasalahan tentang biografi dan latar belakang Abd al-Ra’uf as-Singkili
terhadap kitab tafsir 7aruman al-mustafid, penjelasan ayat-ayat yang
penafsiranya menggunakan corak al-adabi al-ijtima’i, serta kontekstualisasi

pada perilaku masyarakat Aceh.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini dapat diketahui sebagai berikut:
1. Bagaimana metode dan corak penafsiran dalan tafsir tarjuman al-mustatid?
2. Bagaimana kontekstualisasi penafsiran corak a/-adabi al-ijtima’i dalam tafsir
tarjuman al-mustatid?
D. Tujuan Penelitian
Setelah mengetahui rumusan masalah penelitian diatas, maka tujuan

adanya penelitian ini adalah:



1. Mendeskripsikan biografi dan latar belakang Abd. al-Ra’uf as-Singkili terhadap
penafsiran bercorak al-adabi al-ijtima’i dalam tafsir tarjuman al-mustafid.
2. Mendeskripsikan dan memahami kontekstualisasi dari penafsiran Abdurrauf as-

Singkili pada karakter masyarakat Aceh.

. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini memiliki dua manfaat berupa keilmuan yang
bersifat teoritis dan berupa praktis yang bersifat fungsional, sebagai berikut:

1. Manfaat secara teoritis yaitu kemanfaataan yang menjadi sumbangsih terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan terutama pengetahuan ilmu tafsir Alquran
tentang corak penafsiran al-adabi al-ijtima’i beserta contoh ayat-ayat yang
menggunakan corak penafsiran tersebut.

1. Manfaat secara praktis yaitu untuk mengetahui dan memahami secara detail
ayat-ayat yang menggunakan corak penafsiran a/-adabi al-ijtima’i dalam Kitab
tafsir, khususnya kitab tafsir zarjuman al-mustatid. Dan bagi tokoh agama di
masyarakat bisa mendapatkan ayat-ayat yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat tanpa ada kekeliruan maksud ayat dalam penyampaian dakwah.

. Kerangka Teoritik

Kerangka teori disebut juga dengan kerangka konseptual.* Hal ini sangat
penting dalam sebuah penelitian agar proses dapat dilalui dengan mudah dan
menggunakan teori teori untuk menganalisa data. Dalam penelitian ini

menggunakan teori al-adabi al-ijtima’i sebagai corak dari penafsiran ayat-ayat

“Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2016), 121



dalam tafsir Zarjuman Mustatid yang dikontekstualisasikan pada karakter perilaku
masyarakat Aceh.

Adapun corak al-adabi al-ijtima’i merupakan suatu corak penafsiran yang
bersifat sosial. Dengan mengembalikan tujuan diturunkannya Alquran sebagai
petunjuk bagi umat manusia. Penafsiran yang menggunakan corak al-adabi al-
ijtima’i menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh masyarakat awam,
sehingga para pengkaji dan masyarakat dapat mengaplikasikan karena kemudahan
dalam memahami pesan-pesan yang terkandung dalam Alquran.

Penelitian ini memilih beberapa ayat yang memiliki unsur corak penafsiran
al-adabi al-ijtima’i, dengan melihat kalimat yang dipilih oleh mufassir untuk
memahamkan pengkaji Alquran, khususnya Abdurrauf as-Singkili memilih dengan
menggunakan bahasa pegon-melayu. Kemudian melihat karakter dan perilaku
masyarakat Aceh sebagai pengaplikasian dari penafsiran tersebut.

. Telaah Pustaka

Telaah pustaka ialah peninjauan terhadap kepustakaan atas penelitian
terdahulu, hal ini bertujuan untuk menemukan hasil penelitian yang telah disajikan
terdahulu terkait dengan masalah yang dibahas dalam penelitian sebelum penelitian
ini dilakukan, ada beberapa penelitian karya ilmiah yang masih berkaitan dengan
penelitian ini, data-data literatur terkait penelitian sebagai berikut:

1. Khazanah Tarjuman al-Mustafid karya Abd al-Rauf as-Singkili, karya Afriadi
Putra, Artikel Jurnal Syahadah Vol Il, No. 11, Oktober 2014. Memiliki pokok
pembahasan tentang karakter kitab tarjuman al-mustatid dengan menyertakan

metode serta corak yang digunakan dalam penafsiran. Dengan menggunakan



metode penelitian deskriptif yang mengahsilkan penjelasan bahwa Kkitab
tarjuman al-mustafid adalah Kitab tafsir pertama yang menafsirkan lengkap 30
juz. Tafsir ini menggunakan metode penafsiran tahlili atau analisis, serta corak
yang digunakan a/-adabi al-ijtima’i.

. Karakteristik Tafsir T7arjuman al-Mustafid, karya Suarni, Artikel Jurnal
Substantia Vol. 17, No. 2, Oktober 2015. Yang memiliki pokok pembahasan
tentang karakter kitab tafsir tarjuman al-mustafid meliputi metode teknis
penulisan tafsir dengan menggunakan metode kualitatif yang menghasilkan
bahwa metode penafsiran yang digunakan adalah ijmali dan tahlili, mengawali
penafsiran suatu ayat dengan kalimat basmalah dan memperkenalkan surah dari
ayat tersebut.

. Diskursus Biografi, Kontestasi Politis-Teologi, dan Metodologi Tafsir 7arjuman
al-Mustafid, karya Arivaie Rahman, Artikel Jurnal MIQOT Vol. XLII, No. 1,
Januari 2018. Dalam jurnal ini memiliki pokok pembahasan tentang situasi
politik yang dialami oleh Abd al-Rauf as-Singkili serta metodologi dalam
menafsirkan Alquran. Serta secara metodologis, penelitian ini termasuk studi
kepustakaan, dan menggunakajn pendekatan deskriptif kuantitatif. Dan
menerangkan atmosfer ketika Abdurrauf menjadi mufti setelah adanya konflik
ideologi pada masa kesultanan Syafiyat al-Din.

. Karakteristik Tafsir Nusantara (Studi Metodologi Atas Kitab Tafsir 7arjuman
al-Mustafid Karya Syekh Abd al-Rauf as-Singkili), Artikel Jurnal Alumni
Pondok Pesantren Darul Al-Qur’an al-lrsyadiyah Vol. 16, No. 2, Juni 2015,

karya Rukiah Abdullah dan Mahfudz Masduki yang membahas tentang
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sistematika penulisan, metodologi penafsiran, dan pembahasan tentang
pendekatan historis-kritis tentang tafsir kitab zarjuman al-mustatid.

. Mufassir dan Kitab Tafsir Nusantara (7arjuman al-Mustatid Karya Abd, al-
Ra 'uf as-Singkili), karya Abid Syahni, Artikel Jurnal Nun Vol. 5, No, 1, 2019.
Penelitian ini memiliki pokok penelitian tentang kontroversial mengenai sumber
penulisanya, metode, serta corak penafsiran Kkitab tarjuman al-mustafid,
menggunakan metode penelitian kualitatif yang menghasilkan dengan metode
penulisan yang dilakukan Abdurrauf as-Singkili memiliki 2 metode, yaitu: ijmali
dan tahlili dan corak yang digunakan bukan hanya satu, melainkan memaparkan
ayat sesuai dengan makna ayat yang dijelaskan, karena keluasan pengetahuan
Abdurrauf as-Singkili.

. Tafsir ‘Adabi Ijtima’i (Telaah Atas Pemikiran Tafsir Muhammad Abduh), karya
Syafril dan Amaruddin Asra, Artikel Jurnal Syahadah Vol. VII, No. I, April
2019. Memiliki pokok pembahasan tentang pemaparan corak al-‘adabi al-
ijtima’l serta serta penafsiran menggunakan corak al-‘adabi al-ijtima’i dari
mufassir kontemporer Muhammad Abduh, dengan motede penelitian deskriptif
dan menghasilkan pembahasan bahwasanya penafsiran yang digunakan
Muhammad Abduh memiliki perbedaan dengan kitab tafsir yang lain, yaitu
menggunakan corak penafsiran al-adabi al-ijtima’i yang besifat sosial
kemasyarakatan.

. Sejarah Penulisan al-Qur’an, karya Nasruddin, Artikel Jurnal Rihlah Vol. II,
No. I, Mei 2015. Memiliki pokok pembahasan tentang proses penulisan,

perbedaan proses pengumpulan di antara sahabat Nabi, hingga pembukuan
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Alqguran. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah (Historical
Approach), dengan hasil proses dikumpulkannya mushaf karena adanya
peristiwa perang yang menggugurkan sahabat-sahabat Nabi yang memiliki
hafalan Alquran.

Studi Penafsiran al-‘Adabi al-Ijtima’i dalam Tafsir al-Misbah, karya Nafisah,
Artikel Skripisi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019. Memiliki pokok
pembahasan tentang penggunaan corak al-‘adabi al-ijtima’i dalam tafsir al-
Misbah untuk solusi masalah kemasyarakatan, khususnya kesetaraan gender,
dengan metode penelitian deskriptif, yang berkesimpulan penafsiran yang
dilakukan oleh Quraish Shihab tentang kesetaraan gender dan ia menggunakan
keindahan bahasa.

Sekilas Mengenal at-Tafsir al-‘Adabi al-Ijtima’i, karya Abd. Ghafir, Artikel
Jurnal al-Ahkam Vol. I, No. I, Januari 2016. Penelitian ini memiliki pokok
pembahasan tentang kelebihan dan kekurangan corak penafsiran al-‘adabi al-
jtima’i serta manfaat corak penafsiran al-‘adabi al-ijtima’i. Dengan
menggunakan metode penelitian deskriptif yang berkesimpulan corak tafsir al-
Adabi al-ljtima’i mampu menjawab persoalan kehidupan sosial.

Tafsir Nusantara karya Syaifuddin dan Wadani, Yogyakarta, 2017. Memeiliki
pokok pembahasan tentang latar belakang, corak, metode penafsiran dengan
disertai contoh pemikiran Abd al-Rauf as-Singkili dan Quraish Shihab. Dengan
metode deskriptif buku ini berkesimpulan adanya perbedaan diantara kedua

mufassir tersebut dalam hal menyelesaikan konflik. Abdurrauf lebih condong
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mengikuti tafsir a/-Jalalain dan al-Khazin, tetapi Quraish Shihab lebih banyak
analisis yang dilakukan.

Pasaraya Tafsir Indonesia karya Nurdin Zuhdi yang membahas perkembangan
ilmu dan produk tafsir dari ulama-ulama Nusantara. Memiliki pokok
pembahasan tentang karya-karya tafsir yang ada di Nusantara, dengan metode
deskriptif menghasilkan pemaparan biografi para mufassir yang berasal dari
nusantara, serta metode penafsiranya, serta nama-nama mufassir yang ada di
Nusantara dengan kitab tafsirnya yang beragam ciri khas, salah satunya Syekh
Abdurrauf as-Singkili.

Sejarah Singkat Perkembangan Tafsir al-Qur’an karya Muhibudin, Jurnal
Substantia, Vol. 2, No. 11, Mei 2016. Pokok pembahasan tentang fase-fase
penafsiran Alquran sejak masa Muhammad S.A.W hingga kontemporer. Dengan
metode deskriptif berkesimpulan perkembangan kajian tafsir telah berkembang
sejak zaman sahabat hingga saat ini yang memberikan kesimpulan Alquran
memiliki sifat kulli zaman, tetapi tafsir tidak dapat sesuai terus-menerus dengan
kondisi yang berbeda.

Agama, Budaya dan Perubahan Sosial Perspektif Pendidikan Islam di Aceh
karya Sri Astuti A. Samad, Jurnal Mudarrisuna, VVol. 7, No. I, Januari-Juni 2017.
Memiliki pokok pembahasan tentang perkembangan yang dialami oleh
masyarakat Aceh dengan mempertahankan warisan adat-adat istiadat yang
mengandung nilai-nilai Islam serta tentang penyelesaian masyarakat Aceh
terhadap konflik yang ada, dengan menggunakan metode deskriptif

berkesimpulan bahwa agama dan budaya yang ada di Aceh adalah dua hal yang
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tidak dapat dipisahkan, sehingga kentalnya agama dan budaya sangat sulit untuk
digoyahkan denga kebudayaan luar.

Revitalisasi Kearifan Lokal di Aceh karya Abidin Nurdin, Jurnal Analisis vol.
X111, No. I, Juni 2013. Memiliki pokok pembahasan tentang nilai-nilai Islam
yang terdapat dalam kebudayaan Aceh, serta sebagai identitas masyarakat Aceh
yang kental dengan agama Islam, dengan menggunakan pendekatan budaya
(Cultur Approch) berkesimpulan bahwa nilai-nilai Islam berada pada jiwa adat
istiadat Aceh, seperti sayam, suloh, peusejuk, peumat Jaroe. Sebagai peredam
dari konflik di antara masyarakat dan menumbuhkan persaudaraan dan
perdamaian.

Sentuhan Adat dalam Pemberlakuan Syariat di Aceh karya Khamami Zada,
Jurnal Karsa Vol. 20, No. 2, Desember 2012. Memiliki pokok pembahasan
tentang pendekatan yang dilakukan dalam mendakwahkan islam dengan melalui
adat istiadat yang ada di Aceh, sehingga tidak adanya kepaksaan dalam memeluk
agama Islam, dengan metode deskriptif, maka menghasilkan pembahasan adat
istiadat yang ada di Aceh merupakan bukti pengaplikasian nilai-nilai ajaran
Islam.

Perempuan: Antara Budaya dan Syari’at karya Abd. Wahid, Jurnal Substantia
Vol. 12, No. 2, Oktober 2010. Memiliki pokok pembahasan tentang perempuan-
perempuan yang menjadi tokoh di Aceh sehingga perempuan yang yang
memimpin kesultanan Aceh dengan menggunakan metode penelitian deskriptif
yang memiliki hasil pembahasan bahwasanya Islam tidak ada perbedaan derajat

antara manusia, khususnya untuk perempuan, karena perempuan di Aceh dalam
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sejarah pernah memimpin kesultanan dan dinilai sukes untuk mengembangkan
Aceh dalam segala bidang.

17. Tafsir Ayat-ayat Kasih Sayang dalam Masyarakat Plural karya Bambang
Irawan, Jurnal Teologia Vol. 23, No. 1, Januari 2012 yang memiliki pokok
pembahasan tentang ayat-ayat yang mengandung makna saling kasih sayang
kepada yang lainnya, dengan menggunakan metode penelitian deskripsi dan
hasil dari penelitian ini adalah sikap pemeluk agama, khususnya Islam telah
diajarkan pada Alquran bahwa kasih sayang kepada semua makhluk, bukan
hanya dengan manusia, melainkan dengan makhluk lain, seperti tumbuhan.

H. Metodologi Penelitian
Metodologi berasal dari bahasa yunani methodos yang artinya cara,
sedangkan menurut orang Timur Tengah sering menyebut dengan kata manhaj.

Metode ini memberikan cara yang berguna untuk mengungkap sesuatu.

1. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif, yaitu
penelitian yang bersifat deskriptif dengan menggunakan pengamatan manusia
didalam wilayahnya sendiri dan berhubungan dengan gaya bahasa serta
menggunakan analisis secara detail untuk mendapatkan informasi.? Penelitian
ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi data terkait corak a/-adabi al-ijtima’t
dalam tafsir tarjuman al-mustafid. Jenis penelitian ini termasuk penelitian

Library Research (Penelitian pustaka). Yakni penelitian yang menjadikan

12] exy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996), 3.
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beberapa data kepustakaan dengan mengumpulkan data-data sebagai pisau
analisa menjadi sumber yang relevan dan valid.*?
2. Pendekatan Penelitian

Terdapat macam-macam model pendekatan dalam penelitian tafsir di
antaranya ijmali, maudhu’i, Tahlili dan muqarran. Dalam penelitian ini akan
menggunakan pendekatan tahlili sebagai alat untuk menganalisis
kontekstualisasi dari penafsiran bercorak al-adabi al-ijtima’i dalam pada ayat-
ayat penafsiran tafsir Tarjuman Mustafid karya Abd ar Rouf as-Singkili.

3. Teori Penelitian

Teori penelitian menggunakan teori tahlili yang bertujuan untuk
menganalisa secara rinci setiap ayat sehingga menemukan sebuah makna yang
sesuai dengan penelitian ini. Dengan menyesuaikan corak tafsir 7arjuman
Mustatid yakni al-adabi al-ijtima’i.

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi data sebanyak-banyaknya serta memperoleh tingkat deskripsi
dan analisis yang mendalam terkait tema penelitian yaitu:

a. Sumber data
Sesuai dengan metode penelitian ini , sumber-sumber data yang digunakan
terbagi menjadi dua, yaitu: Data primer yang digunakan adalah Sumber utama
dalam penelitian ini adalah kitab tafsir zarjuman al-mustafid karya Abd al-

Rauf as-Singkili Aceh. Adapun data sekunder yang digunakan dalam

13Septian Santana K., Menulis IImiah Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Yayasan Pustaka
Obor Indonesia, 2010), 25.
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penelitian ini di antaranya: Sumber data sekunder ialah data yang berasal
selain dari sumber primer dalam penelitian sebagai pendukung berupa
literatur yang terkait dengan permasalahan penelitian ini, yaitu Skripsi,
Thesis, Jurnal, Artikel, dan karya tulis ilmiah yang relevan dan terkait dengan
pembahasan penelitian.
. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa
metode dokumentasi dalam pelaksanaan penelitian ini dengan menganalisis
beberapa tulisan berupa buku, Artikel, Jurnal, Skripsi, dan karya ilmiah yang
sesuai dengan permasalahan penelitian.*
. Teknis Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknis deskriptif-analitis, yakni teknis
penelitian yang mendeskripsikan suatu teori untuk menganalisa suatu objek
penelitian. Dalam hal ini teori yang digunakan adalah al-adabi al-ijtima’i

yang sesuai dengan corak tafsir pada penelitian ini.

Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini menggunakan alur pembahasan menjadi lima bagian

bab yang di dalam nya terdapat beberapa subbab untuk mempermudah penjelasan

dan untuk dipelajari, adapun sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan yang didalamnya berisi latar belakang

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

14Nashrudin Baidan, Metodologi Penafsiran Alquran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 1.
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manfaat penelitian, telaah pustaka, metodologi penelitian dan sistematika
pembahasan penelitian.

Bab kedua, yakni berupa landasan teori yang berisi definisi al-adabi al-
ijtima’i, sejaran muncul dan perkembangan corak dalam tafsir Alquran dan
pemaparan karakteristik corak al-adabi al-ijtima’i.

Bab ketiga, yakni telaah tafsir tarjuman al-mustafid yang berisi biografi
Syekh Abdurrauf as-Singkili, latar belakang kepenulisan, kelebihan dan
kekurangan kitab tafsir tarjuman al-mustafid.

Bab keempat, yakni pemaparan ayat-ayat dengan penafsirannya
menggunakan corak al-adabi al-ijtima’i dalam tafsir tarjuman al-mustafid yang
berisikan metodologi dan corak tafsir tarjuman al-mustafid, serta contoh
kontekstualisasi penafsiran bercorak al-adabi al-ijtima’i dalam perilaku
masyarakat.

Bab kelima, yang berisikan kesimpulan dari penelitian dan saran.
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BAB Il
TINJAUAN AL-ADABI AL-UTIMA’T

A. Definisi al-adabi al-ijtima’i

Dalam penafsiran Alguran selalu menggunakan metode penafsiran yang
bertujuan untuk alat analisa mufassir dalam memaparkan tafsir sebuah ayat,
sedangkan corak dari sebuah penafsiran sangat memberikan pandangan tentang
latar belakang mufassir dalam jejak intelektual ataupun kondisi sosial politik pada
masa itu. Penafsiran Alquran memiliki corak yang beragam.

Kalimat al-adabi al-ijtima’ i ialah kata majemuk dari dua suku kata, ialah
adabi serta fjtima’i. Secara etimologi, adabi berarti kesusasteraan yang ialah bagian
dari kajian ilmu gramatika bahasa Arab, semacam nahwu, sharaf, lughah, serta
balaghah. Dengan demikian, Adabi berkaitan dengan keelokan bahasa yang
digunakan oleh seseorang penafsir. Sebaliknya penafsiran zjtima’ i merupakan
sosial-kemasyarakatan. Kedua terma itu menjadi hakikat ‘urfiyyah di golongan
ulama tafsir serta mempunyai arti tertentu yang mengacu kepada sesuatu
karateristik dalam tafsir

Sedangkan secara terminologi al-adabi al-ijtima’i dalam kajian tafsir
seperti yang dipaparkan oleh al-Farmawiy merupakan suatu pemaknaan Alquran
dari aspek keelokan redaksinya, kemudian menyusun uraian itu dalam suatu redaksi
yang indah dengan menonjolkan aspek anugerah Alquran untuk kehidupan warga,

dan menghubungkan makna-makna ayat tersebut dengan hukum kemasyarakatan
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serta pembangunan dunia tanpa menggunakan istilah-istilah keilmuan yang rumit.*®
Sedangkan menurut Muhammad Husain al-Dzahabi term al-Adabi al-ljtima’i
mengandung penafsiran bagaikan sesuatu pengertian Alquran dengan diawali
menampilkan tentang ungkapan bahasanya, dilanjutkan dengan mengolah makna-
makna yang menjadikanya menarik, kemudian mengaplikasikan isi Alquran sesuai
terhadap kondisi masyarakat.*®

Sedangkan menurut Manna’ Khalil al-Qattan ialah tafsir yang didalamnya
diperkaya oleh riwayat dari salaf serta dengan uraian tentang sunnatullah yang di
butuhkan dan berlaku dalam kehidupan masyarakat. Dengan menguraikan kata-kata
dalam menafsirkan Alquran yang musykil dan menyingkapkan maknanya, dengan
menggunakan ibarat atau contoh yang bertujuan mempermudah dipahami oleh
masyarakat, yang awalnya dirasa musykil atau sulit untuk dipahami masyarakat
dalam kehidupan sosial, sehingga tercapai mengembalikan tujuan mulia Islam
sebagai pengobatan penyakit kehidupan sosial melalui petunjuk dalam pesan-pesan
Alquran.

Dari penafsiran semacam yang dikemukakan di atas, hingga tafsir a/-Adabi
al- Ijtima’i mempunyai 2 karateristik, ialah, pertama, penafsiran Alquran dengan
rumusan redaksi yang indah serta menarik dengan tujuan buat menarik jiwa
manusia serta menuntunnya buat lebih giat beramal dan melakukan petunjuk

Alguran. Kedua, menghubungkan ayat-ayat Alquran dengan sunnatullah yang

15Abd al-Hay al-Farmawiy, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhu’i, (Kairo: al-Hadharah al-Arabiyah,
1977), 23.

8Muhammad Husain al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, juz 2 (Kairo: Darul Hadis, 2005),
487.
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berlaku dalam warga supaya tafsir Alquran bisa diterima serta dipahami dengan
gampang oleh warga, sebab terdapatnya kaitan apa yang tercantum dalam ayat
Alguran dengan kenyataan hidup yang mereka natural.'’

Upaya yang dilakukan oleh mufassir kontemporer yang menggunakan
corak al-Adabi al-ljtima’i, Muhammad Abduh menghindari pemikiran tentang
lepasnya penafsiran Alquran yang terlepas dari akar sejarah kehidupan manusia,
baik sebagai individu ataupun hubungan dengan masyarakat, akibatnya tujuan
Alguran sebagai petunjuk dalam kehidupan manusia menjadi terlantar. Sehingga
menurut Abduh sangat dibutuhkan penafsiran yang bercorak al-Adabi al-ljtima’i
dengan metode tahlili, maudhu i, maupun mugarin.®
. Sejarah Corak Dalam Tafsir

Kajian tafsir memiliki perkembangan yang signifikan dengan realitas
sejarah sebagai informasi terhadap pengkaji tafsir, perbedaan dala pendekatan
ataupun dalam metode penafsiran, sehingga melahirkan karakteristik yang beragam
dari generasi ke generasi selanjutnya. Beragamnya karakteristik dalam tafsir
memiliki faktor bermacam-macam, di antaranya ialah perbedaan setting sosial-
kultur masyarakat sekitar yang menjadi latar belakang pemikiran seseorang
penafsir, demikian pula fenomena yang tumbuh di tengah-tengah warga turut
memberi warna penafsirannya. Tafsir yang berkembang pada abad pertengahan
misalnya, banyak di warnai dengan perbedabatan teologis, politis, serta figih.

Perihal demikian sangat dimaklumi, sebab pada periode ini perkara di atas jadi

Rifat Syauqi Nawawi, Rasionalitas Tafsir Muhammad Abduh, (Jakarta: Paramadina, 2002), 111.
18Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu-llmu Alquran. (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 1996),
482.
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sentimen yang sangat tajam, dimana tiap- tiap kelompok mencari legitimasinya
kepada Alquran buat menunjang serta membela madzhabnya.

Berbeda dengan masa tadinya, bahan-bahan tafsir yang timbul pada
periode modern mempunyai warna serta ciri yang khas. Bila pada periode
pertengahan, pengertian Alquran selalu ditundukkan kepada kepentingan tertentu,
hingga pengertian Alquran periode modern lebih menonjolkan aspek guna Alguran
sebagai anugerah “petunjuk”. Semangat buat menjadikan Alquran sebagai anugerah
dalam seluruh aspek kehidupan manusia inilah pada akhirnya melahirkan sesuatu
warna yang berbeda dengan masa- masa tadinya. Kajian terhadap bahan-bahan
tafsir tidak terlepas dari memahami triterminologi yang menjadi kunci dalam
menguasai sebuah karya tafsir, ialah tentang tokoh atau mufassir, pendekatan yang
digunakan oleh mufassir dalam menafsirkan isi Alguran, serta warna, warna ini
yang dimaksudkan ialah corak dalam penulisan tafsir sebagai gambaran latar
belakang mufassir serta jejak intelektual mufassir. Ketiga sebutan tersebut ialah
satu kesatuan yang utuh dalam membentuk sesuatu corak atau warna suatu karya
tafsir. Kecenderungan pemikiran seseorang penafsir serta pendekatan yang
digunakannya sangat berfungsi dalam melahirkan sesuatu warna ataupun aliran
dalam pengertian Alquran. Perbandingan aliran ataupun mazhab dalam pemikiran
Islam, baik teologis, politis, figih, dan tafsir, pada dasarnya timbul dari
perbandingan pendekatan ataupun kerangka berpikir dalam menguasai teks-teks

Alquran.®

¥Abdul Mustagim, Madzahibut Tafsir: Peta Metodologi Penafsiran Alquran Periode Klasik
Sampai Kontemporer, (Yogyakarta: NUN PUSTAKA YOGYAKARTA, 2003), 15.
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Pada abad pertengahan masa akhir dinasti Umayyah dan awal kekuasaan
dinasti Abbasiyah mulai muncul berbagai ideologi penafsiran Alquran, pada
khususnya pada masa khalifah kelima dari dinasti Abbasiyah, yaitu Harun al-
Rashid pada tahun 785-809 M. Masa ini sangat memberikan perhatian terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan, masa keemasan Islam ini kemudian dilanjutkan
oleh khalifah setelah Harun al-Rashid, al-Makmun tahun 813-830M. Masa
cemerlang intelektual islam pada masa itu telah dikenal dengan sebutan the “golden
age”. %

Dalam masa kekuasaan Harun al-Rashid, dunia intelektual Islam menjadi
pimpinan dari dua barat, sehingga tokoh-tokoh ilmuwan barat banyak menuntut
ilmu pada kaum intelektual bani Abbasiyah, dalam mempertahankan kekokohan
kekuasaan dalam dunia intelektual, dinasti ini memfasilitasi para ilmuwan Islam
dalam menulis karya.

Dalam buku sejarah kebudayaan Islam terjemahan dari history and culture
karya Hasan Ibrahim Hassan menyebutkan, pada masa kekuasaan dinasti
Abbasiyah orang-orang yang non Arab atau orang berasal dari Persia adalah
kelompok yang telah memiliki ketertarikan terhadap ilmu tata bahasa, filologi,
ataupun syair-syair Arab, sebelum Islam memerlukan studi geneologi dan history
untuk memahami Alquran dan hadis. Maka fenomena yang terjadi masa itu
kurangnya umat Islam mengetaui ilmu seni, mengajarkan ilmu, karena mereka

hanya melekat terhadap undang-undang Alquran dan hadis.?

2Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 61.
ZIHasan lbrahim Hassan, Sejarah Kebudayaan Islam terj. Islamic History and Culture,
(Yogyakarta: DEPAG IAIN SUKA, 1989), 130.
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IImu pengetahuan yang berkaitan dengan Islam pada masa itu adalah ilmu
figh, ilmu kalam, ilmu tasawuf, ilmu bahasa, sastra dan filsafat. Karena peminat
disiplin ilmu-ilmu tersebut menjadikan pengetahuan dasar dalam memahami
Alguran dan menafsirkannya, maka muncullah berbagai corak dalam tafsir sesuai
pengetahuan dasar yang telah diberikan perhatian tinggi khalifah, seperti: tafsir
fighi, tafsir i tigadli, tafsir sufi, tafsir ilmi, tafsir falsafi.??

Ketika ilmu pengetahuan menjadi perhatian dari khalifah Harun al-Rashid
mengirim surat kepada Konstantinopel serta mengirim karya-karya yang dihasilkan
oleh ilmuwan dinasti yang sebagian besar berupa penerjemahan dari bahasa
sansekerta atau assyriah ke bahasa Arab. Begitu juga pada masa dinasti Abassiyah
telah ada perpustakaan dunia yang bernama Bait al-Hikmah dan Dar Hikmah yang
menjadi refrensi ilmu pengetahuan pada masa itu.?®

Dalam corak tafsir al-adabi al-ijtima’i Muhammad Abduh dan
Muhammad Rashid Ridha ialah pelopor dari corak tersebut yang dilatar belakangi
masa hidup mufassir, masyrakat membutuhkan semangat dalam kondisi
kecengkraman yang berasal dari Barat (Inggris). Maka menurut Abduh Alguran
adalah petunjuk bagi manusia di muka bumi, sehingga pengobat dari penyakit
masyrakat, khususnya dalam masalah kehidupan sosial masyarakat.?*

Masyarakat Nusantara dengan bermacam-macamnya ciri dan khas
menjadi bukti bahwasanya masalah atau konflik yang dihadapi bermacam-macam.

Inilah yang membuat mufassir yang ada di Indonesia memiliki ciri khas yang

22Ahmad Izzan, Metodologi llmu Tafsir, (Bandung: Tafakur,2009), 20.

ZHasan lbrahim Hassan, Sejarah Kebudayaan Islam terj. Islamic History and Culture,
(Yogyakarta: DEPAG IAIN SUKA, 1989), 134.

Z*Manna’ul Qattan, Pembahasan llmu Alquran 2, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), 113.
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beraneka, selain jejak intelektual, ideologi dan suasana sosial dan politik mufassir
yang menjadi tolak ukur corak dan metode yang digunakan.

Konflik yang membuat mufassir menggunakan corak al-Adabi al-ljtima’i
dalam ayat-ayat yang berkaitan langsung dengan kehidupan manusia pada
umumnya masyarakat yang harus mengikuti atau harus mewarisi adat istiadat,
konflik yang bersinggungan dengan kesenjangan sosial seperti yang ada di Aceh,
sebagai wilayah yang menjadi perkemabnagn Islam yang ada di Nusantara, harus
mewarisi ajaran ajaran Islam sehingga nilai-nilai agama Islam menjadi peraturan
perundang-undangan dalam menata kehidupan masyarakat. Maka sangat berguna
penafsiran bercorak yang digunakan oleh Syekh Abdurrauf as-Singkili dalam tarsir
Tarjuman al-Mustafid. Karena dalam memahami Alguran bukan hanya tentang
syariat ataupun akidah, melainkan sebagai solusi dari masalah yang dialami
manusia di muka bumi dengan menyelaraskan kebudayaan yang ada tanpa merubah
adat istiadat yang ada.

. Karakteristik Corak al-adabi al-ijtima’i

Mufasir kontemporer Indonesia, Quraish Shihab, seorang yang
memfavoritkan mufassir revolusional Muhammad Abduh merincikan al-adabi al-
ijtima’i membagi 3 poin sentral ciri warna tafsir adabi ijtima’i, pertama, segi
ketelitian redaksinya, kedua, setelah itu menyusun isi ayat— ayat tersebut dalam

sesuatu redaksi dengan tujuan utama menguraikan tujuan-tujuan Alquran,
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aksentuasi yang menonjol pada tujuan utama yang diuraikan Alquran, serta, ketiga,
pengertian ayat berhubungan dengan sunnatullah yang berkalu dalam warga.?®

Menurut Abd Ghafir dalam Jurnal al-ahkam memberikan beberapa hal
pokok corak al-adabi al-ijtima’i, sebagai berikut. Pertama, memberikan pandangan
bahwa surah-surah dalam Alquran adalah kesatuan dari surah yang lain. Dalam ciri
pertama ini, berusaha membuktikan bahwasanya ayat-ayat Alquran merupakan
sebuah kesatuan yang utuh, karena tidak mungkin Alquran sebagai kalam Illahi
tidak memiliki relevansi dengan ayat-ayat yang lain, hal ini dapat menjadikan
bantahan terhadap pendapat yang mengatakan Alquran tidak bersifat sistematis dan
tidak adanya relevansi dengan ayat yang lain. Kedua, ayat Alguran bersifat umum,
dalam ciri kedua ini kalimat umum yang dimaksudkan ialah hukum-hukum yang
terdapat dalam penjelasan isi Alquran tidak pernah termakan oleh zaman, bukan
hanya berlaku dalam masa turunnya, melainkan berlaku hingga akhir zaman.
Ketiga, Alquran sebagai sumber agidah dan hukum. Aliran tafsir ini berpendapat
tentang sumber dari agidah dan syariat Islam adalah Alquran, sehingga tidak mudah
untuk menerima pendapat ataupun gagasan seseorang tanpa berdasarkan Alquran
dan hadis yang sahih.

Keempat, penggunaan akal secara luas dalam memahami isi Alquran, hal
ini memberikan isyarat terhadap penafsiran yang pemikirannya bersifat subyektif
atau memandang dari satu sudut pandang saja, melainkan berusaha memaknai

Alquran dari berbagai sudut pandang, dalam sangat dibutuhkanya akal yang luas

%Quraish Shihab, “Metode Penyusun Tafsir Yang Beriorentasi Pada Sastra, Budaya dan
Masyarakat”, Makalah, 1983, 1.
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dalam menafsirkan Alquran, firman Allah banyak menerangkan tentang kewajiban
manusia dalam berfikir. Kelima, Menentang dan menghilangkan taqlid. Salah satu
upaya dari adanya corak al-adabi al-ijtima’i yaitu melarang adanya pengikut
terhadap ajaran-ajaran terdahulu tanpa adanya Kritis terhadap pendapat terdahulu.
Karena hal ini dapat membuat masyarakat Islam menjadi kaku atau beku dalam
pemikiran, hal ini mufassir kontemporer Muhammad Abduh sangat mencela pihak-
pihak yang hanya menjadi pengikut dan tidak memikirkan untuk kemajuan dalam
berfikir. Keenam. Mengkaitkan interpretasi Alquran dengan kehidupan sosial,
penafsiran Alquran yang beriorentasi untuk menyelesaikan masalah kehidupan
sosial, seperti dalam kitab tafsir al-Manar yang ditulis oleh Muhammad Abduh,
pada masa itu masyarakat mesir dalam kondisi yang tercekam Inggris, maka isi
tafsir tersebut memiliki makna yang membangkitkan semangat masyarakat Mesir,
sehingga menjadi dorongan terhadap kamakmuran bangsa Mesir.?°
Dalam tafsir wa al-Mufassirun karya Muhammad Husain al-Dzahabi
memberikan kelebihan dan kekurangan dalam corak penafsiran a/-adabi al-ijtima’i,
kelebihan yang dimiliki sebagai berikut:
1. Tafsir ini berangkat dari luasnya akal dan kebebasan berpikir untuk memahami
Alquran, maka berpeluang besar bebas dari pengaruh unsur-unsur fanatisme
terhadap madzhab-madzhab tertentu, jauh dari pengaruh kisah-kisah isroiliyat,

dusta, serta hadis-hadis yang sahih ataupun maudhu’i.

%Abd Ghafir, “Sekilas Mengenai at-Tafsir al-adabi al-ijzima i, Jurnal al-ahkam, Vol. 1, no. 1,
2016, 30-32.
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. Corak tafsir ini tidak begitu fokus terhadap masalah-masalah yang samar

(mutsyabihat) dalam Alquran, dan tidak membicarakan rincian-rincian

(juz 'iyyat).

. Tafsir ini memperlihatkan kemuliaan Alquran, baik kemuliaan dalam segi

risalah ataupun linguistik dan keindahan bahasanya (Balaghah).

. Tafsir ini juga mampu memperlihatkan fenomena keagungan sunatullah serta

aturan tata kehidupan sosial masyarakat, sebagai solusi berlandaskan Alquran.
Sedangkan kekurangan dalam penafsiran bercorak al-adabi al-ijtima’i

adalah:

. Terlalu menggunakan kebebasan berpikir dalam memahami isi Alquran,

sehingga dapat terjadi pentakwilan hakikat syariat yang baku berpaling ke majaz

ataupun penyelewengan.

. Dengan porsi kebebasan berpikir yang dilakukan oleh mufassir yang

menggunakan corak al-adabi al-ijtima’i, maka aliran mu’tazilah dapat

memasuki ranah tafsir.

. Dalam penggunaan corak al-adabi al-ijtima’i dapat muncul pemikiran yang

menjadikan hadis yang awalnya berkualitas sahih dan berada dalam kitab sahih

bukhari muslim menjadi mendha’ifkan, bahkan memaudhu’kan.?’

Penafsiran bercorak al-adabi al-ijtima’i telah ada pada masa dinasti

Abbasiyah, maka tokoh mufassir yang menggunakan corak ini ialah, Muhammad

Abduh dalam tafsir al-Manar, Ahmad Mustafa al-Maraghi dalam tafsir al-Maraghi,

ZMuhammad Husain al-Dzahabi, Tafsir wa al-Muftassirun, Jilid 2, (Beirut: Dar al-Fikr, 1976),
548-549.
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Muhammad Rasyid Ridha, dan masih banyak ulama tafsir salah satunya juga

Syaikh Abd Ra’uf as-Singkili dalam tafsir Zarjuman al-mustafid?®

28Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsir al-Manar, Karya Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid
Ridha, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1994), 59.
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BAB Il

TARJUMAN AL-MUSTAFID

A. Biografi Abd Ra’uf as-Singkili

Bernama lengkap Abdurau’uf Bin Ali al-Fansuri al-Jawi.?® la merupakan
orang Melayu dari Fansur, Sinkil (Sinkel) wilayah pantai barat laut, Aceh. Maka
sebutan yang disandarkan pada namanya al-Singkili sebagai petunjuk bahwa ia
berasal dari Singkel tentang kelahiran Abdurrauf terdapat beberapa pendapat,
menurut Harun Nasution kelahiran Abdurrauf sekitar 1001H/1593M, Menurut
Rukiah Abdullah ia lahir pada tahun 1024H/1615M, menurut Aliyasa’ Abu Bakar
ia lahir di Suro, sebuah desa yang berada di pinggiran sungai simpang kanan pada
tahun 1620M.%° Beberapa pendapat tersebut memiliki perbedaan pendapat dengan
penelitian yang dilakukan oleh kaum intelektual barat. Menurut Rinkes
memperkirakan kelahiran Abdurrauf pada tahun 1042H/1615M, pendapat ini
diukur dengan berdasarkan waktu sejak Aburrauf meninggalkan Timur Tengah
pada tahun 1661M, pendapat Rinkes ini menjadi landasan pemikiran kedua
temannya sebagai kaum inteltual barat, yaitu Jhons dan Peter Riddell.3!

Karir intelektual Abdurauf di tempat kelahiranya Singkil, khususnya dari
ayahandanya sebagai seorang ulama dan beberapa ulama-ulama di Fansur,

seseorang ulama besar di Aceh yang ternama. la ulama dari Fansur yang memiliki

ZAbdurrauf bin Ali al-Fansuri, Tarjuman al-Mustafid, (Singapore: Maktabah wa Mathba’ah
Mar’i, 1951).

% Aliyasa’ Abu Bakar dan Wamad Abdullah, “Manuskrip Tanoh Abee: Kajian Keislaman di Avek
Masa Kesultanan”, Jurnal Pusat Pengkajian dan Penelitian Kebudayaan Islam, No. 2, 1992, 24.
31D. A. Rinkes, Abdoerraoef Van Singkel: Bidjrage tor de Mystieck op Sumatra an Java,
(Heerenven: Hepkema, 1909), 26.
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pengaruh besar dalam proses penyebaran Islam di Sumatera khususnya Nusantara,
kemudian Abdurrauf berangkat ke Banda Aceh untuk memperkuat pengetahuan
yang telah dibekali oleh ayahandanya di tempat kelahiranya, Selanjutnya Abdurrauf
mencari pengalaman inteltual di wilayah Jazirah Arab pada tahun 1052H/1642M.
Lokasi-lokasi yang menjadi tempat belajar tersebar di beberapa daerah, dan tempat-
tempat tersebut dinali strategis, karena wilayah yang menjadi rute perjalanan haji,
diantaranya Dhuha (Doha) yang terletak di wilayah Teluk Persia, Qatar, Yaman,
Jeddah, Makkah serta Madinah. Dalam perjalanan intelektual Abdurrauf di Timur
Tengah selam 19 tahun. Menurut Hasbi Amiruddin dalam catatan Abdurrauf yang
ditulis di Umdat al-Muhtajin ila Suluk Maslak al-Muftidin. Dalam mayoritas kajian
tentang Abdurrauf as-Singkili, ia mendalami ilmu kepada 19 ulama dengan
berbagai bidang ilmu.*?

Perjalanan intelektual Abdurauf as-Singkili, la belajar kepada ulama
penting yang mempunyai peran ditempat Abdurrauf menimba ilmu, yaitu Ahmad
al-Qusyasyi yang wafat pada tahun 1661M serta khalifahnya Ibrahim al-Kurani
yang wafat pada tahun1690M, dari kedua gurunya ini mendapatkan sebuah kain
berwarna putih sebagai tanda telah dilantiknya sebagai khalifah Mursyid dalam
orde Thareqat Syattariyah, serta tanda selesainya perjalanan menimba ilmu dari
Syekh Abdurrauf as-Singkili. Diantara beberapa guru sebagai jejak karir intelektual
Abdurrauf, kedua ulama tersebut menjadi pembentuk karakter pemikiran Abdurrauf

untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuannya untuk menyelesaikan solusi yang ada

32M. Hashi Amiruddin, Perjuangan Ulama Aceh di Tengah Konflik, (Yogyakarta: Ceninnets Press,
2004), 30.
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dikalangan masyarakat Aceh. Pada wilayah-wilayah yang menjadi tempat
perjalanan terdapat nama-nama ulama yang menjadi guru dari Abdurrauf as-
Singtkili selain dari kedua ulama yang telahy disebutkan diatas, diantaranya ketika
berada di Doha ia berguru kepada Syekh Abd al-Qadir al-Mawwir. Sedangkan
ketika berada di Yaman terdapat beberapa tempat sebagai tujuan Aburrauf as-
Singkili untuk menimba ilmu, terutama di Bait al-Faqih dan Zabid, ketika di Bait
al-Fagih ia berguru kepada beberapa ulama, diantaranya lbrahim bin Abdillah Ibnu
Ja’man (w. 1083/1672) yang berasal dari keluarga sufi, ulama ini terkenal tentang
keahliannya dalam bidang hadis dan fikih. Dari Syekh Ibrahim bin Abdillah inilah
Syekh Abdurrauf as-Singkili bertemu dengan Syekh Ahmad al-Qusyasyi,
sedangkan ketika ia menimba ilmu di Zabid, al-Singkili berguru kepada Syekh
Muhammad Abd al-Bagi al-Mizjaji (w.1074/1664), seorang ulama
Nagsyabandiyah yang masyhur serta guru dari Syekh al-Magassari, al-Singkili juga
berguru kepada Abdullah Ibn Muhammad al-‘adani yang disebut Syekh Abdurrauf
as-Singkili sebagai qgari’ yang terbaik pada masa itu.*®* Kemudian Jeddah yang
menjadi tempat menimba ilmu Syekh Abdurrauf, ia berguru kepada Syekh Abd al-
Qadir al-Barkhali. Sedangkan ketika berada di kota Mekkah memiliki beberapa
ulama yang menjadi guru, diantaranya Syekh Ali Abd al-Qadir at-Tabari, seorang
ahli fikih yang terkemuka hingga sekarang, kota Madinah yang menjadi kota
terakhir perjalanan intelektual Syekh Abdurrauf as-Singkili ia berguru pada Syekh

Ahmad al-Qusyasyi hingga wafatnya.®*

3Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan
XVIII: Akar pembaharuan islam Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2004), 193.
*1bid..., 200.
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Dari pemaparan banyaknya guru sebagai tempat menimba ilmu Syekh
Abdurrauf as-Singkili sangat terlihat banyaknya varian keilmuan yang dimiliki oleh
para ulama tersebut, sehingga menjadi gambaran untuk penelitian ini tentang
keahlian Syekh Abdurrauf as-Singkili dalam menguasai berbagai ilmu pengetahuan
dengan melalui karya-karya yang telah dihasilkanya, Menurut Azyumardi Azra
dengan mengutip Voorhoeve dan hasjimi yang menyatakan bahwa karya Abdurrauf
sebanyak 22 karya.®® Tetapi menurut Oman Faturrahman menyebut bahwa karya
Abdurrauf sebanyak 36 karya yang meliputi ilmu bidang keislaman terutama tafsir,
hadis, figh, dan tasawuf. Karya yang paling monumental yaitu 7arjuman al-
Mustatid yang memiliki pengaruh yang sangat besar, sehingga dicetak beberapa
tempat, seperti Singapore, Istanbul, Pulau Pinang, dan Jakarta. Karya Abdurrauf ini
juga pernah ditemukan di kampung Melayu di Afrika Selatan. Abdurrauf juga
menulis karya hadis, seperti:

1. Syarh Lathif ‘ala Arba’in Haditsan Ii Imam al-Nawawi
2. Mawa’iz al-Badi’ah.

Dalam Bidang tasawuf Abdurrauf memiliki 23 karya, seperti:

1. Tanbih al-Masyi’ al-Mansub ila Tariq al-Qusyasyi,
2. ‘Umdah al-Muhtajin ila Suluk Maslak al-Mufarridin,
3. Sulam al-Mustafidin,

4. Piagam Tentang Dzikir,

5. Kifayah al-Muhtajin ila Masyrab al-Muwahhidin al-Qailin bi Wahdah al-Wujud

BAzyumardi Azra, Jaringan Ulama..., 247.
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Bayan Aghmadh al-Masail wa al-Shifat al-Wajibah Ii Rabb al-Ardh wa al-
Samawat,
Bayan Tajalli,
Dagqaiq al-Huruf,
Risalah Adab Murid akan Syekh,
Munyah al-i’tigad,
Bayan al-Ithiaq,
Risalah a’yan Tsabitah,
Risalah jalan Ma rifatullah,
Risalah Mukhtasarah fi Bayan Syuruth al-Syaikh wa al-Murid,
Faidah yang tersebut di Dalamnya Kaifiyat Mengucap Dzikir lailahaillah,
Sya’ir Ma’rifah,
Otak llmu Tasawuf,
‘Umdah al-Anshab,
‘Idhah al-Bayan fi Tahqiq Masa’il al-Adyan,
Ta’id al-Bayan Hasyiyah Idhah al-Bayan,
Lubb al-Kasyf wa al-Bayan li Ma Yarahu al-Muhtadzar bi al-‘lyan,
Risalah Simpan,
Syattariyyah.
Sebagai seorang mufti di kesultanan Aceh, karya Abdurrauf dalam bidang
ilmu fikih, yaitu:
Mir’ah al-Thullab fi Tashil Ma’rifah al-Ahkam Syar’iyyah [i Mallik al-Wahhab

Bayan al-Arkan,



10.

34

Bidayah al-Balighah,

Majmu’ al-Mas'’il,

Fatihah Syekh Abdurrauf,

Tanbih al-Amiri fi Tahqiq Kalam al-Nawafil,

Sebuah Uraian Mengenai Niat Sembahyang,

Washiyyah,

Doa yang Dianjurkan Oleh Syekh Abdurrauf Kuala Aceh,
Sakarat al-Maut.

Dengan Kkarya-karya yang telah dihasilkan oleh Abdurrauf telah
memberikan bukti bahwasanya ia menguasai berbagai bidang ilmu
pengetahuan.®

Syekh Abdurrauf as-Singkili menjadi seorang mufti di kerajaan Aceh yang
pada masa itu dipimpin oleh seorang Wanita Sultanah Taj al-°Alam Safiyyat al-
Din Syah (1641-1675), yang menggantikan suaminya yang telah wafat Iskandar
Sani pada tahun 1675, pada masa kekuasaan Iskandar Sani mengalami banyak
kemunduran, seperti banyaknya wilayah kekuasaan di Semenanjung dan
Sumatra melepaskan diri, selain kemunduran tentang wilayah kekuasaan,
kesultanan juga mengalami kekacauan agama. la menjadi mufti setelah pulang
dari perjalanan inteletualnya di Timur Tengah, sebagai pengisi kekosongan
posisi mufti di kesultanan yang telah wafat, yaitu Syekh Saif al-Rijal pada tahun
1661 M. maka Syekh Abdurrauf datang sebagai posisi mufti dengan membawa

sikap toleransi yang tinggi bekal dari gurunya di Timur Tengah, sehingga ia

%Nasharudin Baidan, Perkembangan Tafsir Indonesia, (Solo: Tiga Serangkai, 2003), 70.
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mendapatkan posisi yang baik dikalangan masyarakat pada masa itu dan ia
mendapatkan gelar Malik al-‘Adil.*” Dengan mengajukan proposal tentang
perubahan konsep yang memiliki tujuan mengadakan beberapa perubahan dalam
sistem tata negara kerajaan Aceh, kemudian dibahas oleh majelis Mahkamah
Rakyat yang berhasil menerima proposal Syekh Abdurrauf as-Singkili.®® la
meninggal pada tahun 1105 H/1693 M dan dimakamkan dilokasi dekat kuala
Aceh atau mulut sungai Aceh, dengan adanya pengaruh Abdurrauf terhadap
masyarakat dan wilayah tersebut, namanya kini dikenang dengan nama
perguruan tinggi yang didirikan di Banda Aceh pada tahun 1961, yakni

Universitas Syiah Kuala.*®

B. Latar Belakang Kepenulisan Tarjuman al-Mustafid

Kitab Tarjuman al-Mustafid memiliki latarbelakang yang belum pasti
kejelasanya sesuai literatur yang terkait dengan tafsir tarjuman al-mustafid. Tahun
penulisan kitab Tarjuman al-Mustatid dari manuskrip tertua dari kitab tafsir ini
dapat ditemukan informasi bahwa kitab ini ditulis dekat di masa kepulangan Syekh
Abdurrauf dari perjalanan intelektual di wilayah Timur Tengah dibandingkan tahun
kewafatannya sekitar tahun 1693. Peter Riddel memiliki kesimpulan yang telah
dikutip oleh Nur Ichwan, bahwa kitab ini ditulis sekitar tahun 1675.° Tetapi secara
historis terlihat suasana pada masa itu terdapat beberapa kitab karya Abdurrauf

muncul karena sultanah Safiyyat memintanya untuk membuat kitab dalam bidang

37Salman Harun, “Hakekat Tafsir 7arjuman al-Mustafid Karya Syekh Abdurrauf Singkel”
(Disertasi, IAIN Syarif Hidayatullah, 1988), 17.

BA. Hasymi, Syi’ah dan Ahlussunnah: Saling Rebut Pengaruh dan Kekuasaan Sejak Awal Sejarah
Islam di Kepulauan Nusantara, (Surabaya: Bina limu, 1983), 120.

%Abdullah Nasyrudin, “Tafsir Tarjuman al-Mustafid: Kajian Intertekstualiti”, Thesis, 1984, 87.
4ONur Ichwan, “ Tarjuman al-Mustafid’, Jurnal, 2008, 7.
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fikih dan tasawuf dan terdapat beberapa karya yang dihasilkan untuk panduan
murid-muridnya, maka belum adanya kejelasan apakah penulisan kitab tarjuman
al-mustafid karena ada perintah dari sultanah atau sebagai panduan murid-
muridnya.

Dengan posisi Syekh Abdurrauf as-Singkili sebagai koneksi dari para
Sultanah bukan berarti karya-karya yang dihasilkan ada karena permintaan
penguasa. Menurut Nur Ichwan, kitab 7arjuman al-Mustafid telah ditulis oleh
Abdurrauf sendiri, karena terdapat 3 alasan. Pertama. Tidak ditemukan informasi
yang jelas yang berasal dari karya-karya Abdurrauf, khususnya tarjuman al-
mustafid, bahwa terdapat perintah dari pihak kesultanan, kedua. Untuk suatu karya
yang di pesan oleh penguasa biasanya banyak dikenal di kalangan masyarakat dan
para murid Syekh Abdurrauf. Dalam manuskrip yang diteliti oleh Riddel
menghasilkan tidak adanya keterangan tentang hal ini, ketiga. Kitab tarjuman al-
mustafid adalah kitab tafsir Alquran, maka di dalamnya tidak mudah untuk
menodai dengan hal-hal yang bersifat politik tentang penguasa.

Pada masa itu juga masyarakat Aceh sangat membutuhkan pencerahan
berupa refrensi agama yang dapat menjadi solusi kondisi masyarakat yang kurang
memahami tafsir atau awam, karena adanya tafsiran bernuansa sufi yang disebarkan
oleh ulama yang juga memiliki peranan penting dalam kesultanan Aceh dan sangat
masyhur, yaitu Hamzah al-Fansuri dan Syams al-Din al-Samatrani dengan
menyebarkan aliran Wahdah al-Wujud. Tentang kehidupan kedua ulama tersebut
tidak banyak literartur yang menjelaskan, namun menurut Azyumardi Azra kedua

ulama tersebut adalah penulis yang produktif, karena telah menghasilkan karya-
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karya yang bernuansa mistis, maka kedua ulama tersebut disebut sebagai tokoh sufi,
dan sebagai perintis tentang kesusastraan Melayu.

Munculnya pemikiran keras yang dilakukan oleh al-Raniri, di tengah-
tengah masyarakat memunculkan kekisruan yang mengakibatkan pertumbahan
darah, menurut al-Raniri agama Islam yang ada di Aceh telah dicampuri oleh
kesalah pahaman atas doktrin sufi, hal ini yang membuat al-Raniri mencurahkan
tenaga untuk menentang doktrin Wujudiyyah, bahkan ia mengeluarkan fatwa
pemburuan orang-orang yang sesat, melarang masyarakat untuk mendatangi
praktik kesesatan, serta membakar karya-karya yang dianggap sesat. Karya
Abdurrauf ini menjadi alat meningkatkan pemahaman masyarakat Aceh tentang
Islam dengan menggunakan bahasa melayu dan merupakan kitab pertama di
masyarakat Melayu, karena pada waktu itu masyarakat Aceh belum banyak
mengerti tulisan Arab serta memaparkan gambaran kondisi masyarakat yang
bertujuan mengembalikan hakikat ajaran Islam yang berlandaskan Alquran dan
hadis. Tetapi dalam pemulisan kitab tafsir ini Abdurrauf tidak memberikan
kejelasan tentang waktu terselesaikanya Kitab ini, Azyumardi Azra memberikan
penjelasan bahwa tidak diragukan lagi penulisan Kitan tarjuman al-mustafid ditulis
selama Abdurrauf berkarir di Aceh.*! Kitab ini bukan hanya sebagai rujukan
tentang kebahasaan tetapi sebagai rujukan pemikiran serta kebudayaan bagi para

pengkaji tafsir.

4Rukiah Abdullah dan Mahfudz Masduki, “Karakteristik Tafsir Nusantara (Studi metodologi atas
kitab tarjuman al-mustatfid Karya Syekh Abdurrauf as-Singkili) ”, Jurnal Alumni pondok Pesantren
Darul Qur’an al-Irsyadiyyah Jambi, Vol. 16, No. 2, 2015, 143.
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Tafsir yang ditulis oleh Syekh Abdurrauf memiliki kemiripan dengan kitab
tafsir yang mendahuluinya. Perkembangan kitab tafsir di Nusantara memiliki ciri-
ciri oleh ketergantungan kepada karya-karya tafsir berbahasa Arab yang ditulis oleh
mufassirin pada era sebelumnya. Karakter ketergantungan ini menurut Salman
Harun yang dikutip oleh Khelmiati, banyak dipengaruhi oleh atmosfer intelektual
pada masa itu. Karakter yang mendominasi saat itu ialah tradisi taklid yang kuat
dan meninggikan pengetahuan tasawuf yang mengutamakan silsilah, maka
dampaknya adalah munculnya keyakinan bahwa tafsir memiliki kewajiban merujuk
pada karya tafsir yang bersifat otoritatif.*?

Terdapat dua pendapat tentang kemiripan kitab tafsir tarjuman al-
mustafid, pertama menurut peneliti tafsir barat Snouck Hurgronje yang disepakati
oleh kedua teman orientalisnya Rinkes dan Voorhoeve, Snouck menyatakan
bahwasanya kitab tarjuman al-mustatid ialah terjemahan dari tafsir a/-Baidhawi,
sebagai titik awal untuk setiap kajian tentang tafsir Alquran di Nusantara.*®
Pendapat yang dipaparkan oleh tokoh barat tersebut dapat dilihat melalui judul yang
tertera pada cover kitab tafsir tarjuman al-mustafid *“ Tarjuman al-mustafid wa
huwa al-tarjamat al-jawiyah Ii at-tafsir al-yusamma anwar al-tanzil wa asrar al-
ta’'wil Ii al-imam al-qadhi Nash al-Din Abi Sa’id ‘Abdullah Bin Umar Ibn
Muhammad al-Syairazi al-Baidhawr’ (Tafsir tarjuman al-mustafid adalah
terjemahan bahasa Jawa dari tafsir yang berjudul Anwar al-tanzil wa asrar al-ta’wil

yang dikarang al-Baidhawi), tetapi VVoorhoeve yang awalnya sependapat dengan

42K helmiati, “Wacana Tafsir Indonesia Abad Ke-20”, Jurnal Forum Kajian Islam Ikatan
Mahasiswa PPs, (Jakarta: 1999), 3.

“Azyumardi Azra, Prespektif Islam di Asia Tenggara, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1989),
123.
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Snouck Hurgronje akhirnya merubah kesimpulanya tentang penafsiran Alquran
dalam tafsir tarjuman al-mustafid menggunakan refrensi Kkitab-kitab tafsir yang
berbahasa Arab.*

Sedangkan menurut pendapat yang kedua berasal dari peter Riddell yang
sependapat dengan Salman Harun yang menyimpulkan bahwa kitab tafsir tarjuman
al-mustafid adalah terjemahan dari tafsir a/-Jalalain, pendapat ini berargumen
dengan penelitian terhadap kitab karya Abdurrauf melaluli metode dan gaya bahasa
yang digunakan memiliki kemiripan yang signifikan, Namun Abdurrauf as-Singkili
menyatumkan Kkreativitasnya dalam menafsirkan Alquran dengan mengurangi dan
menambahi bagian-bagian tertentu yang dimiliki oleh tafsir al-Jalalain, dan ia
dalam hal tertentu memanfaatkan kitab tafsir a/-Baidhawi dan al-Khazin.*® Dalam
hal menambahi dati kitab tafsir yang diklaim oleh tokoh orientalis, Abdurrauf
dalam hal tentang perbedaan giraah, tentang kisah-kisah dalam Alguran, serta sebab
turunya suatu ayat. Sedangkan dalam hal pengurangan yang dilakukan oleh
Abdurrauf as-Singkili dalam tafsir tarjuman al-mustafid dari al-Jalalain, al-
Baidhawi, dan al-Khazin ialah tidak dimasukkanya penjelasan mengenai 7’rab dan
analisis semantik yang dilakukan oleh kitab tafsir yang terdahulu.*® Dari kedua
pendapat tentang rujukan atau adanya kemiripan yang dimilik tarjuman al-mustatid
dengan kitab-kitab tafsir tersebut, Azyumardi Azra sepakat dengan pendapat yang

kedua, bahwasanya kitab tarjuman al-mustafid merujuk kepada kitab tafsir a/-

#“Afriadi Putra, “Khazanah tafsir Melayu: Studi kitab tafsir Tarjuman al-Mustafid Karya
Abdurrauf as-Singkili”, Jurnal Syahadah, Vol. 2, No. 2, 2014, 84.

“Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan
XVIII: Akar pembaharuan Islam Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2004), 248.

% Afriadi Putra, “Khazanah tafsir Melayu: Studi kitab tafsir Tarjuman al-Mustafid Karya
Abdurrauf as-Singkili”, Jurnal Syahadah, Vol. 2, No. 2, 2014, 84.
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Jalalain dibandingkan kitab tafsir lainnya, karena Azra melihat memalui tali
hubungan karir intelektual Abdurrauf dengan Jalaluddin al-Suyuti, baik melalui
Syekh al-Qusyasyi ataupun melalui Syekh Kurani.

Dalam penulisan tafsir tarjuman al-mustafid Abdurrauf as-Singkili
mempunyai kitab-kitab yang menjadi referensi untuk menafsirkan Alquran, selain
melihat melalui kacamata Alquran sendiri ataupun hadis sahih yang menjadi
penjelas (bayan) Alguran. Abdurrauf menjadikan Kitab tafsir sebagai rujukan pada
penulisan Kitab tafsir tarjuman al-mustafid sebagai berikut:

1. Tafsir al-Baidhawi karya al-Baidhawi (w. 685H/1286M), Syekh Abdurrauf
dalam menafsirkan Algquran menjadikan tafsir a/-Baidhawi sebagai rujukan
tentang faidah atau keutamaan surah, dalam tarjuman al-mustafid pada
keutamaan surah al-Fatihah dan surah al-Bagarah. Manafi’ Alquran, kitab ini
juga digunakan Abdurrauf untuk menjelaskan keutamaan surah dalam Alquran.

2. Tafsir al-Khazin, Tafsir ini menjadi rujukan utama yang digunakan oleh
Abdurrauf dalm menafsirkan Alquran, karena terlihat tentang penjelasan
ataupun keutamaan dalam al-Bagarah banyak ditemukan kutipan yang berasal
dari tafsir a/-Khazin, dan penjelasan tentang isroiliyyat yang sahih.

3. Tafsir Tsa’labi, tafsir ini digunakan Abdurrauf dalam menjelaskan tentang
kalimat sihir yang diajarkan oleh setan pada masa Nabi Sulaiman.

4. Tafsir al-Jalalain, dalam Kitab tafsir rarjuman al-mustatid tentang Harut dan
Marut yang ada dalam Alquran menggunakan tafsir a/-Jalalain sebagai rujukan

yang berasal dari hadis dan diriwayatkan oleh Ibn Abbas, bahwa kedua orang ini
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ialah ahli dalam ilmu sihir dan pengajar bagi manusia lain untuk mempelajari
sihir.

Dalam sebuah karya tafsir terdapat kelebihan dan kekurangan yang
bertujuan untuk generasi pengkaji tafsir yang akan datang dapat melengkapi dan
menutupi kekurangan kitab tafsir terdahulu dengan penelitian yang lanjut,
kekurangan dari kitab tarjuman al-mustatfid sebagai berikut:

1. Penjelasan terlalu singkat sehingga di nilai kurang untuk memperluas wawasan
pembaca.

2. Tidak menjelaskan tentang sanad dan matan hadis ketika menjelaskan suatu
ayat.

3. Tidak menjelaskan tentang sanad dan matan hadis pada penjelasan asbabun
nuzul atau menjelaskan tentang yang lainya.

Sedangkan kelebihan yang ada pada kitab tarjuman al-mustatid adalah:
1. Selalu memulai dengan kalimat Basmaliah.

2. Menjelaskan ayat-ayat secara berurutan dimulai dari surah al-Fatihah ditutup
dengan penafsiran surah al-Nas.

3. Menjelaskan ayat-ayat dengan singkat, padat, dan mudah dipahami, serta sesuai
dan cocok untuk semua kalangan.

4. Sebelum menjelaskan ayat-ayat terlebih dahulu memperkenalkan surah atau ayat
yang akan dijelaskan, seperti nama surah, tempat turun, dan juga keutamaan

membaca surah tersebut serta jumlah ayat dalam surah tersebut.
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5. Penjelasan ayat terletak berdampingan dengan ayat, maksudnya penjelasan ayat
dan ayatnya terletak dalam satu halaman, sehingga menjadi mudah untuk
pembaca.

6. Setiap penjelasan diberi kode tersendiri sesuai dengan penjelasan yang akan
dijelaskan, seperti tentang adanya qiraat maka tafsir tarjuman al-mustafid
memberikan kode, begitu juga pembahasan tentang turunnya surah dan gishah.

7. Bahasa yang digunakan adalah bahasa Jawi.*’

47 Arivaie Rahman, “Tafsir Tarjuman al-Mustafid: Diskursus Biografi, Kontestasi Politis, dan
Metodologi Tafsir”, MIQAT, Vol. XLII, No. I, (Januari-Juni, 2018), 165.
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BAB IV

AYAT-AYAT PENAFSIRAN BERCORAK AL-ADABI AL-UTIMA’T
DALAM TAFSIR TARJUMAN AL-MUSTAFID

A. Metodologi Penafsiran dan Corak Tafsir tarjuman al-Mustafid
1. Metode Penafsiran Tarjuman al-Mustafid

Sebuah penafsiran ayat-ayat Alquran sangat membutuhkan alat untuk
memaparkan pesan-pesan yang ada dalam Alquran, dengan latar belakang
pengetahuan dan intelektual mufassir menjadi faktor yang mempengaruh sebuah
produk tafsir, begitu juga Kitab-kitab tafsir yang telah ada sebelum karangan
mufassir tersebut menjadi sebuah kitab tafsir, dan menjadikan kitab tafsir
terdahulu sebagai gambaran terlebih dahulu, maka terdapat kemungkinan yang
besar jika sebuah kitab tafsir menjadi referensi atau rujukan, maka kitab tafsir
yang akan dihasilkan oleh mufassir akan sama dengan kitab-kitab yang telah
menjadi rujukanya.

Dalam kitab tafsir tarjuman al-Mustafid tidak disertai dengan kalimat
pembuka (Mukaddimah) pada awal kitab tidak seperti kebanyakan kitab tafsir
yang sebelum pembahasan tafsir Alquran didahului oleh mukaddimah,
melainkan Abdurrauf as-Singkili secara langsung membahas penafsiran surah
al-Fatihah. Untuk mengetahui sebuah karya tafsir menggunakan metode apa
dalam proses menafsirkan ayat-ayat Alquran dapat dilihat sesuai dengan kitab
tafsir yang menjadi rujukan. Seperti yang telah dipaparkan pada pembahasan
sebelumnya, maka dengan pendekatan melalui referensi yang digunakan

terdapat dua sudut pandang dalam penggunaan metode penafsiran. Jika dilihat
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dari urutan ayat dan penjelesan aspek-aspek serta isi dari kandungan ayat,
tarjuman al-mustafid menggunakan metode tahlili, ketika dilihat dari sudut
pandang makna yang dijelaskan dari tafsir tersebut menggunakan metode Ijmali,
karena penjelasan yang digunakan dinilai singkat, padat, dan mudah dimengerti
seta sangat sesuai untuk dipelajari bagi pengkaji tafsir pemula.*®

Penafsiran Alquran melalui empat cara atau metode, diantaranya. Metode
maudhu’i (Tematik), metode Ijmali (Global), metode tahlili (Analitis), metode
mugarin (Perbandingan). Dengan melihat tatanan dalam tafsir farjuman al-
mustafid yang padat dan ringkas seperti halnya kitab tafsir yang dikarang oleh
al-Mahalli dan as-Suyuti kitab tafsir al-Jalalain dan begitu juga kitab tafsir za/
al-Tafasirkarya al-Maraghi. Teknik penafsiran yang digunakan oleh ketiga kitab
tafsir tersebut ialah metode Ijmali (Global), metode ini banyak dianggap dari
kalangan intelektual tafsir sebagai metode yang tertua, salah satunya al-Farmawi
yang sekaligus memberikan pengertian tentang metode Ijmali. Tafsir Ijmali
adalah suatu metode penafsiran Alquran yang menafsirkan ayat-ayat Alquran
dengan cara mengemukakan makna global, dalam konteks sistematika uraian,
mufassir membahas penafsiran ayat-ayat yang sesuai dengan susunan mushaf,
kemudian mengemukakan makna global yang dimaksud dalam teks ayat
Alguran.*

2. Corak Tafsir Tarjuman al-Mustafid

48 Arivaie Rahman, “Tafsir Tarjuman al-Mustafid: Diskursus Biografi, Kontestasi Politis, dan
Metodologi Tafsir’, MIQAT, Vol. XLII, No. I, (Januari-Juni, 2018), 162,

“SAbd al-Hay al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhia’i, (Kairo: Hadharah al-¢Arabiyah,
1977), 77.
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Setelah penjelasan tentang metode yang digunakan dalam sebuah
penafsiran, khususnya kitab tafsir zarjuman al-mustatidkarya Syekh Abdurrauf
as-Singkili, maka muncul nuansa tafsir atau corak penafsiran. Terdapat
beberapa macam corak dalam penafsiran Alquran, diantara bercorak sufi, corak
figh, corak sufi, corak sosial kemasyarakatan (al-adabi al-ijtima’i). Sebuah
kitab tafsir dapat memberikan informasi tentang pengarang kitab tentang
keadaan dimasa proses penulisan kitab tafsir. Menurut Ulinnuha dalam buku
“ad-Dakhil dalam tafsir”’, ia memberikan pemaparan yang sangat luas terkait
keadaan sosial politik, jejak intelektual yang menjadi pengaruh besar terhadap
tatanan dalam tafsir. Corak tafsir juga dapat dinamakan nuansa penafsiran,
nuansa penafsiran adalah ruang dominan sebagai sudut pandang diri suatu karya
tafsir, misalnya nuansa kebahasaan, teologi, sosial kemasyarakatan, fikih.
Karena corak atau nuansa tafsir menjadi ciri khas kitab tafsir dengan kitab tafsir
lainnya.

Corak penafsiran yang ada dalam kitab tarjuman al-mustafid terdapat
beberapa versi atau pendapat, menurut Rukiah Abdullah dan Mahfudz Masduki
kitab tafsir tarjuman al-mustafid memiliki corak atau nuansa kebahasaan
(Linguistik), pendapat ini dinilai terlihat menonjol penafsiran bermodel bahasa,
seperti mengenai sastra yang terdapat dalam Alquran ataupun mengenai
giraat.’® Karena pemikiran tersebut seperti yang disampaikan Abdurrauf as-

Singkili pada surah al-baqarah ayat 69 yang menjelaskan aspek israiliyat dan

%Rukiah Abdullah dan Mahfudz Masduki, “KarakteristikTafsir Nusantara (Studi metodologi atas
kitab tarjuman al-mustafid karya Syekh Abdurrauf as-Singkili)”, Jurnal Alumni PONPES Darul
Qur’an, Vol. 16, No. 2, (Juli, 2015), 156.
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giraat. Menurut Abid Syahni yang ditulis pada jurnal UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta berpendapat, bahwasanya Abdurrauf as-Singkili dalam
menjelaskan ayat-ayat Alquran tidak terpaku hanya pada satu corak penafsiran.
Abdurrauf menggunakan corak umum. Maksudnya, penafsiran yang diberikan
tidak mengacu pada satu corak tertentu, seperti figh, filsafat, dan a/-adabi al-
jjtima’i. Namun tafsirnya mencakup berbagai corak sesuai dengan kandungan
ayat yang ditafsirkan.>!

Pendapat ini dilengkapai oleh peneliti tafsir Nashruddin Baidan, jika
dalam ayat yang memiliki kandungan hukum, maka Abdurrauf memaparkan
dengan porsi yang cukup, begitu juga dengan pembahasan dengan hal-hal lain,
ia memberikan porsi yang cukup pula.’? Hal ini disebabkan Syekh Abdurrauf
as-Singkili memiliki penguasaan berbagai bidang ilmu. Dengan keluasan
intelektualnya tidak ada keanehan jika corak penafsiran yang diberikan bersifat
umum, meskipun Abdurrauf juga terkenal sebagai penyebar dan mursyid tarekat
syattariyah tetapi corak penafsiran yang diberikan tidak terpengaruh satu
bidang tertentu.>

B. Ayat-ayat Penafsiran Bercorak al-Adabi al-Ijtima’i

1.  AliImron ayat 112

51 Abid Syahni, “Mufassir dan Kitab Nusantara (Tafsir Tarjuman al-Mustafid Karya Abdurrauf as-
Singkili)”, Jurnal NUN,Vol. 5, No. I, (Yogyakarta, 2019), 45.

%2Nashruudin Baidan, Perkembangan Tafsir di Indonesia, (Solo: Tiga Serangkai, 2003), 68.

%H. A. Mukti Ali, Ensiklopedia Islam, (Jakarta: DEPAG R.I, 1992-1993), 26.
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“Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali mereka
(berpegang) pada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia.
Mereka mendapat murka dari Allah dan selalu diliputi kesengsaraan. Yang
demikian itu karena mereka mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para
nabi, tanpa hak (alasan yang benar). Yang demikian itu karena mereka durhaka

dan melampaui batas.”’

2@

A 5 oy 15365 ) e Jos A g Sy 31 158 G 3l B0 gl )
OIT 3155 O3 3l D5l Cuiypn il Sk aly (S pgle 905
013 e du Gle adys Olol 013 Jlas dl s Ol 85 (Sike 5 b o iy
S b s it Srsd 013 Sl il dByd ST 85 oSSy oS

S

“Telah dijadikan atas mereka itu kehinaan barang dimana didapat akan mereka
itu, maka yaitu melainkan dengan aman daripada Allah dan aman daripada
manusia yang mukmin dan kembalilah mereka itu dengan murka kan daripada
Allah Ta’ala dan dijadikan atas mereka itu pada golongan miskin.”
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“Bermula adalah yang demikian itu sebab mereka itu kafir akan segala ayat-
ayat Allah dan dibunuh mereka itu segala Anbiya (Nabi-Nabi) dengan tiada
sebenarnya.”
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“Adalah kafir dan bunuh mereka itu sebab durhaka mereka itu akan surah Allah
Ta’ala dan adalah mereka itu melalui yang dihalalkan Allah Ta’ala kepada yang
diharamkan tiada mereka itu bersamaan.”

Penafsiran surah al-lmron ayat 112 dalam tafsir al-Jalalain, kitab tafsir
yang menjadi refrensi kitab tafsir karya Syekh Abdurrauf as-Singkili serta
beberapa peneliti orientalis terhadap tafsir Alquran mengemukakan terdapat
kemiripan dengan tafsir al-Jalalain. Menurut Syekh Jalaluddin al-Mahalli dan
Jalaluddin as-Suyuti menafsirkan ayat ini “(Diberikan untuk mereka kehinaan di
setiap keberadaan mereka) maka tidak akan ada keamanan serta kemuliaan
selain melalui tali dari Allah dan tali dari manusia yang beriman, hal ini
merupakan perjanjian mereka kepada para ahli kitab, bahwasanya akan
diberikan kepada mereka jaminan keamanan dari hasil pembayaran pajak atau
upeti yang mereka lakukan. Maka tetaplah mereka tidak mendapatkan jaminan
atas keamanan karena mereka berada dalam kemurkaan Allah dan diberikan
kerendahan terhadap mereka, karena mengkafirkan ayat-ayat Allah dan
membunuh para Nabi tanpa adanya alasan yang benar serta mereka telah

melampaui batas dalam artian melampaui hal-hal yang halal sehingga mereka

berada dalam keharaman yang berujung pada terusirnya di kota Madinah.
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2. Al-Hujurat ayat 11-13
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok
kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olok) lebih baik
dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan
(mengolok-olokan) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan (yang
diolok-olok) lebih baik daripada perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah
kamu saling mencela satu sama yang lain dan janganlah kamu saling
memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruknya panggilan
adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan barangsiapa yang
tidak bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.”
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“Itu mereka yang percaya jangan kiranya mengorbankan suatu-suatu kaum
kaum darpada suatu kaum, mudah-mudahan mereka itu terlebih banyak
daripada mereka itu pada Allah Ta’ala.”
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“Dan jangan mengurungkan segala perempuan akan segala perempuan mudah-
mudahan adalah mereka itu terlebih banyak daripada mereka itu dan jangan
mengibakan setengah kamu dan jangan maruh setengah kamu akan setengah
kamudengan lagab mereka itu, sejahat-jahat nama itu fasiq kemudian iman.”
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“Dan barang siapa tiada adanya taubat daripada pekerjaan yang ditangguhkan
daripadanya maka mereka itulah segala mereka itu yang dzalim.”
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“yaitu segala mereka itu yang percaya jauhkan oleh kamu kaya kan daripada
menyangka jahat, bahwasanya setengah daripada sangka itu menjadikan dosa.
Kata mufassir yaitu umat banyak seperti menyangka jahat akan ahli khoir (ahli
kebaikan) daridapa mukmin. Bersalahan dengan segala orang yang fasig, maka
tiada dosa dalamnya pada yang tiada daripada mereka itu. Kata Sofyan as-
Tsauri tersebut didalam kitab Khazin bermula sangka itu daripada suatu
daripada keduanya dosanya. Dan yaitu menyangka jahat akan seorang serta
dikatanya akan dia dan kedua tiada berdosa yaitu disangkanya padahal tiada
dikatanya akan dia.”
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“Dan jangan kamu yakni jangan kamu selidik-selidik segala aib orang islam
dan jangan di sebut oleh setengah kamu akan setengah kamu dengan yang
diguncingkan jikalau ada sekalipun kasih oleh seorang kamu. Memakan daging
saudaranya padahal mati, maka bencikan akan dia.”
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“Dan teguh oleh kamu Allah Ta’ala menerima taubat segala orang yang

bertaubat lagi mengasihani mereka itu.”
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“Yaitu segala manusia bahwasanya kamu telah jadikan kamu daripada Adam
dan Hawa dan kami jadikan kamu beberapa Syu’ub dan gabilah supaya dikenal
setengah akan setengah kamu tiada karena berkah-berkah dengan bangsa.”
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“Bahwasanya yang terlebih mulia kamu pada Allah Ta’ala itu yang terlebih

taqwa akan Allah Ta’ala.”
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“Bahwasanya Allah Ta’ala amat athu akan kamu lagi mengajarkan akan bathin
kamu.”

Asbabun nuzul surah al-hujurat ayat 11 terdapat beberapa pendapat,
pertama. Ayat ini turun dikarenakan perilaku dari Bani Tamim ketika
menghadap Rasulullah dengan mengolok-olok para sahabat yang miskin dan
fakir disekitarnya, seperti Salman al-Farisi, Khabbab, Billal, dan ‘Ammar
dengan bertepatan para sahabat ini meggunakan pakian yang buruk. Kedua. Ayat
ini turun ketika seorang perempuan yang bernama Safiyyah binti Huyay bin
Akhtab menemui Rasulullah karena pernah disinggung dengan kata-kata yang
menyinggung hati, perkataan tersebut seperti “Wahai wanita Yahudi”, dan
Rosulullah menyinggung Safiyyah dengan bersabda “Mengapa kau tidak
menjawab ayaku Harun, Pamanku Musa, dan suamiku Muhammad”. Ketiga.
Pendapat tentang turunya surah al-hujurat ayat 11 dapat berkaitan dengan
kondisi di kota Madinah, karena ketika Rasulullah telah tiba di Madinah terdapat
beberapa sahabat ansar memiliki nama yang asing ditelinga sahabat yang berasal
dari Makkah, kemudian para sahabat ansar membicarakan hal ini kepada Nabi.>

Sebab turunya al-hujurat ayat 12 yang diriwayatkan Ibnu Mundzir dari

Ibnu Juraij, bahwa ayat ini turun karena sahabat yang bernama Salman al-Farisi

%4Departemen Agama RI, Alguran dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) Jilid IX, (Jakarta:
LP al-Qur’an Departemen Agama, 2009), 409.
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yang sedang tertidur disertai suara mendengkur, kemudian orang-orang yang
berada di dekatnya membicarakan perilaku Salman ketika tidur. Ayat ini turun
yang bertujuan untuk mengingatkan kepada umat islam tentang tidak
diperbolehkannya menggunjing dan menceritakan aib orang lain.*®

Dalam sebab turunnya surah al-hujurat ayat 13 yang diriwayatkan Abu
Dawud, bahwa ayat ini turun karena sahabat yang bernama Abu Hindin yang
menjadi pengabdi kepada Rosulullah, dan Nabi menyuruh dari Bani Bayadah
untuk menikahkan sahabat tersebut dengan keturunannya, tetapi Rosul tidak
menerima jawaban yang sesuai dengan harapanya, melainkan mereka bertanya
“Apakah pantas keturunan kami menikah dengan seorang budak?”. Dan Abu
Mulaikah meriwayatkan tentang sebab turunya ayat ini berkaitan dengan
kejadian kembalinya kekuasaan mekkah di tangan Rosulullah pada tahun 8
Hijriyah dan Nabi mengutus Bilal untuk naik ke Ka’bah untuk
mengumandangkan adzan. Terdapat sabahat yang bernama Haris bin Hisyam
yang melihat Bilal berada di atas Ka’bah dengan mengatakan “Muhammad tidak
akan menemukan seseorang yang dapat mengumandangkan adzan selain burung
gagak hitam”, kemudian malaikat Jibril datang dan menyampaikan ayat ini
kepada Muhammad supaya umat manusia tidak mengolok-olok orang lain
dengan memandang pangkat, dan kedudukan.%®

3. Surah al-Ra’du ayat 11

55Syamil al-Qur’an, AL-Qur anulkarim Terjemah Tafsir Per Kata, (Bandung: Sygma Publishing,
2010), 517.
%Departemen Agama RI, Alguran dan Tafsirnya ..., 420.
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“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, dari
depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah
tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri
mereka sendiri, dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka

tidak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia”.
&WJ&UW\;\;M\:\ (w\f\une\;}ha:udﬂrunjﬂ “u.auﬁul.ﬁdj)

LY 013 o 1dyd GUST CoiSGp O 1 pgdon EL LS 513 015 B3 Ol

S dt gypm 83

“Adalah bagi insan segala malaikat berganti-ganti dihadapan dan dibelakangan yang
memelihara akan mereka itu akan dia daripada jan dan lainya dengan surah Allah
Ta’ala.”
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“Bahwasanya Allah Ta’ala tiada menangkal nikmatnya daripada suatu kaum hingga
diubah-ubah mereka itu barang yang pada mereka itu daripada hal yang elok dengan
maksiat.”’
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“Dan apabila dikehendaki Allah Ta’ala akan suatu kaum tiada siapa menolakkan bagian
dan tiada baginya mereka itu lain daripada Allah Ta’ala yang menangguhkan Dia
daripada mereka itu.”

4. Surah an-Nisa ayat 34.

O o 19T g ks B e A b Wy sl e Gghigh Je

S0 SUall G gland G402 Dgblod 1y A1 ks 6y il Solss
G DA Ot Slors el 15205 56 GSCRbT O 54405019 arliadll b Gh g5ty

058

““Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah melebihkan
sebagian dari mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), dan karena
mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka perempuan-
perempuan yang saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika
(suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga (mereka). perempuan-perempuan
yang kamu khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka,
tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah
mereka. tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk

menyusahkanya. Sungguh, Allah maha tinggi dan maha besar”.
Jsort (g3l (o 198851 Loy jams & fdlans 4l b Ly st e 5138 Js)

NS J il OSS oms OB Olgitn p USCs ol iy 501,53 Y-8y IS
OS5 W3 G 08 015 4y 013 i 013 @ (183 Olghe S et eyt Y-
CaiSipp Oyl S )3 CaiS o ol Sy 0

”’Bermula segala laki-laki dikarenakan mereka itu atas segala perempuan dengan sebab
dalihkan Allah Ta’ala segala laki-laki itu atas segala perempuan dengan ilmu dan akal
dan wilayah dan dengan dibayakan mereka itu mereka itu atas mereka itu daripada

segala arti perempuan.”
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“Maka segala perempuan yang salih itu berbuat bakti mereka itu akan segala suami
mereka itu lagi memelihara mereka itu maka segala farji mereka itu pada ketika gaib
segala suami mereka itu dengan sebab dipelihara akan Allah Ta’ala akan mereka itu.”
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“Dan segala perempuan yang kamu ketakuti akan durhaka mereka itu bagi kamu maka
pertakuti oleh kamu mereka itu akan Allah Ta’ala dan hilang oleh kamu mereka itu
daripada segala ketedoran dan pukul oleh kamu mereka itu dengan pukul yang tiada

memberi cidera apabila mereka itu kembali kepada taat itu.”
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“Maka jika taat mereka itu akan kamu pada barang yang kamu kehendaki daripada
mereka itu maka jangan dituntut atas mereka itu jalan kepada memukul mereka itu
padahal kamu enai.”
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“Bahwasanya Allah Ta’ala adalah Ia yang amat tinggi lagi yang besar maka ketakuti
oleh kamu akan Dia.”
5. Al-Imron ayat 256
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“Tidak ada paksaan dalam memeluk islam. Sesungguhnya telah jelas perbedaan antara
yang benar dan yang salah. Barang siapa ingkar kepada tagut dan beriman kepada Allah,
maka sesungguhnya diatelah berpegang teguh pada tali yang kuat yang tidak akan

pernah putus. Allah maha mendengar dan maha mengetahui”.
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“Tiada seyogyannya menggagah-gagahi atas masuk kepada agama itu telah nyatalah
dengan segala tanda bahwa iman itu pekerjaan yang batal dan kafir itu pekerjaan yang
sesat, kara mufassir tersebut didalam khazin adalah ini ayat qital Wallahu a’lam”
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Maka Barang siapa kafir iya akan thaghut dan percaya akan Allah Ta’ala makanya telah
berpeganglah kepada tali yang teguh tiada putus baginya dan Allah Ta’ala jiwa tuhan
yang amat rungu lagi amat melihat

6. Al-Imron ayat 110
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“ Kamu adalah umat yang terbaik yang melahirkan untuk manusia menyuruh pada yang
ma’ruf, dan mencegah dari orang munkar, dan beriman kepada Allah, sekiranya ahli
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kitab beriman tentulah itu lebih baik bagi mereka, diantara mereka ada yang beriman,
dakebanyakan mereka ialah orang-orang yang fasik’.

S Sl Al U degl sl Jlas 401 5 (63 dares il 1S 418t als
R &) : i ol 0O

NUI &L-;ng RILy| }A\f&u 018 O SSLes g;.;&f oSI98 0500 GML JS.&

S 1 81 g8 o p 0 S

Telah adalah kamu yaitu umat nabi Muhammad didalam alam Allah sebanyak-banyak
umat yang telah di zahirkan baginya segala manusia menyuruh kamu akan mereka itu
dengan kebajikan dan menagih kamu akan mereka itu daripada kejahatan dan percaya
kamu akan Allah Ta’alah

LSS bl Sl ol b dls) (Slomnd Syl eSOl IS (sl IS Uls ()

"‘gf

- .

Dan jikalau percaya segala ahli kitab itu niscaya adalah percayanya itu banyak baginya

mereka itu
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Setengah dari mereka itu percaya mereka itu dan kebanyakan mereka itu kafir

7. An-Nahl ayat 125
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““Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan
beragumentasilah dengan mereka dengan yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah
yang paling mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih tahu
orang-orang yang mendapatkan petunjuk”.
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Suruh olehmu segala manusia ya Muhammad kepada agama Tuhanmu dengan Alquran
dan dengan pengajaran yang baik
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Dan bantahi olehmu mereka itu dengan bantahan yang terlebih baik sepeerti marwah
kepada Allah Ta’ala dengan segala ayatNya bahwasanya tuhanmu ia jiwa Tuhan yang
tau akan orang yang sesat daripada jalanya dan ia Tuhan yang telah terlebih tahu akan
segala orang yang beroleh petunjuk, maka akan dibalas mereka itu

8. Surah al-Ma’un
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Adakah ku ketahui yang mendustakan balas dan hisab itu maka jika tiada ku ketahui
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Maka ia itulah yang menolakkan anak yatim daripada haknya dengan keras dan tiada

senyarohkan darinya dan tiada lainnya atas memberi makanan miskin adapun ikhtilaf
pada lafadz “araayta” Lalulah saben Allah Ta’ala
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Maka karma bagi segala orang yang sembahyang mereka itu daripada sembahyangnya
itu lalai yaitu segala mereka itu yang riya pada sembahyangnya dan lainnya serta
ditangguhkan oleh mereka itu daripada rekat dan meminjamkan ma’un yakni barang
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yang bertolong-tolongan pada adat seperti jarum dan beling dan piring dan tabiq
umpamanya.

C. Kontekstualisasi Penafsiran Corak al-adabi al-fjtima’l dalam Penafsiran Ayat-
ayat Pada Tafsir tarjuman al-mustafid Pada Kehidupan Masyarakat Sosial.

Penafsiran yang dihasilkan dari suatu karya tafsir akan berdampak pada
murid atau kondisi sekitar mufassir, khususnya penafsiran ayat-ayat yang bersifat
sosial kemasyarakat serta dalam penafsiranya menggunakan warna atau corak a/-
adabi al-ijtima’i. Khususnya dalam kitab tafsir tarjuman al-mustafid karya Syekh
Abdurrauf as-Singkili. Sebagai seorang mufti di kesultanan Aceh dan seorang
ulama’ di Aceh, kontekstualisasi penafsirannya tentang perilaku masyarakat Aceh
dalam menjalani kehidupan bermasyarakat serta menjadi solusi dalam
permasalahan sosial.

“Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali mereka
(berpegang) pada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia. Mereka
mendapat murka dari Allah dan selalu diliputi kesengsaraan. Yang demikian itu
karena mereka mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para Nabi, tanpa hak
(alasan yang benar). Yang demikian itu karena mereka durhaka dan melampaui
batas.”

Dalam surah al-Imron menurut terjemah secara teks dan penafsiran yang
dilakukan oleh Syekh Abdurrauf as-Singkili bercorak al-adabi al-ijtima’i memiliki
pokok pembahasan tetang kaum yang akan mendapatkan kehinaan dan
kesengsaraan karena mendapat murka dari Allah, kecuali kaum yang pegang teguh
kepada iman dan taqwa dalam agama. Kitab tarjuman al-mustafidialah salah satu

kitab yang dapat di kontekstualkan pada masyarakat hingga saat ini. penerapan dari
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Ayat ini diaplikasikan oleh masyarakat Aceh dalam saling menghargai dan
menyayangi kepada yang lain. Hal ini terlihat dalam penyelesaian konflik serta
sengketa masyarakat Aceh.

Aceh memiliki kebudayaan lokal seperti ‘ied, sayam, suloh, dan peusijuk
yang memiliki nilai-nilai ajaran Islam dengan mengedepankan perdamaian dan
persaudaraan yang mampu menetralisir adanya kesenjangan sosial yang termasuk
perilaku yang menjauhkan dari murka Allah. Pada hal ini terdapat bukti
bahwasanya semua konflik horozontal dan vertikal yang ada di Aceh dapat
diselesaikan dengan perdamaian, bukti perilaku masyarakat dalam pengaplikasian
pesan dalam surah al-Imron ini ada beberapa peristiwa sebagai bukti perdamaian
adalah jalam penyelesaian masalah di Aceh.

Pertama. Perjuangan yang dilakukan oleh Teungku Daud dalam untuk
Darul Islam yang diselesaikan oleh masyarakat Acceh dengan nama musyawarah
kerukunan rakyat Aceh yang berakhir pada tanggal 18-20 Dsember 1962 di Blang
Padang, Banda Aceh. Kedua. Peperangan antara toko-tokoh ulama dengan
uleebalang (Aristokrasi), peperangan ini disebut perang cumbok yang diselesaikan
dengan perdamaian pada tahun 1946. Ketiga. Gerakan Aceh Merdeka, gerakan
yang melawan pemerintah di Jakarta juga dapat berakhir dengan perdamaian
dengan nama Mou Helsinki pada tahun 2005. Keempat. Konflik antara pelajar dan
mahasiswa Aceh Tengah dan Selatan. Konflik ini juga berujung pada kedamaian

yang dilakasanakan di Stadion Harapan Bangsa pada tahun 2013.%’

57Abidin Nurdin, “Revitalisasi Kearifan Lokal Di Aceh: Peran Budaya Dalam Menyelesaikan Konflik
Masyarakat”, Jurnal Analisis, Vol. XIII, No. 1, 2013, 151.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-
olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olok) lebih baik
dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan
(mengolok-olokan) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diolok-
olok) lebih baik daripada perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu
saling mencela satu sama yang lain dan janganlah kamu saling memanggil dengan
gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruknya panggilan adalah (panggilan) yang
buruk (fasik) setelah beriman. Dan barangsiapa yang tidak bertaubat, maka
mereka itulah orang-orang yang zalim.”

Aceh Darussalam melaksanakan peraturan-peraturan yang tercantum di
Alguran dalam semua lingkup, baik sosial, poltik, dan adat istiadat. Dalam hal
penghinaan yang dilakukan oleh kaum muslim kepada muslim lainya sejak zaman
Rosulullah perilaku tersebut sangat dicela, yang membuat surah al-Hujurat ini
diturunkan oleh malaikat jibril kepada Muhammad untuk memperingatkan kepada
manusia tentang dilarangnya menghina kepada sesama. Perilaku yang dilakukan
oleh masyarakat Aceh untuk mengamalkan isi Alguran dengan tercantum di
penafsiran Syekh Abdurrauf as-Singkili sebagai ulama sekaligus mufti di
kesultanan pada masa Sultanah Safiyyat al-Din sangat mempengaruhi hukum-
hukum yang digunakan oleh pemerintah Aceh. Dalam dilarangnya perilaku yang
merugikan orang lain ini, terdapat hukuman yang menurut Snouck Hurgronje

sebagai hukuman adat bagi pelaku penghinaan.®

%8C. Snouck Hurgronje, Aceh: Rakyat dan Adat Istiadatnya, (Jakarta: INIS, 1996), 77.
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Dalam masalah ini bukan seorang gadli yang memutuskan hukuman,
melainkan Uleebang yang mempertimbangan dan memutuskan hukuman kepada
penghina. Masalah ini dapat ditinjau melalui kerugian yang dialami oleh korna dari
penghinaan, jika korban mendapat kerugian dari segi apapun maka hukuman yang
diberikan berupa diyat dan meminta maaf kepada korban perilaku tercelanya itu,
jika dalam masalah ini korban tidak mengalami kerugian atau korban mengiklaskan
penghinaan ini, maka pelaku penghinaan hanya meminta maaf kepada korban
penghinaan. Dalam hukum yang dipilih oleh pemerintah Aceh sangat terlihat jelas
dalam mengamalkan isi Alquran dan sebagai kontekstualisasi dari penafsiran kitab
tarjuman al-mustatidyang bercorak al-adabi al-ijtima’i sehingga pemahaman yang
diberikan terus mengalir di darah masyarakat Aceh untuk selalu berpegang teguh
kepada Alquran dan sunah.>®

“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya
bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka
mengubah keadaan diri mereka sendiri, dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap suatu kaum, maka tidak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada
pelindung bagi mereka selain Dia”.

Penafsiran bercorak al-adabi al-ijtima’i yang digunakan oleh Syekh
Abdurrauf as-Singkili dalam kitab tafsir tarjuman al-mustafid tentang ayat ini

memperingatkan secara halus terhadap masyarakat untuk mengikuti peraturan-

%Khamami Zada, “Sentuhan Adat Dalam Pemberlakuan Syariat Islam Di Aceh”, Jurnal Karsa,
Vol. 20, No. 2, 2012, 6.
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peraturan kesultanan Aceh, karena sejarah Aceh mencatat bahwa antara ulama dan
umara (pemimpin) memiliki integritas yang kuat dalam menjalankan sosial politik
dan dipercayai sebagai pembawa ke mashlahatan masyarakat. Ayat ini ditafsirkan
olen Abdurrauf dengan adanya kalimat “Bahwasanya Allah Ta’ala tiada
menangkal nikmatnya daripada suatu kaum hingga diubah-ubah mereka itu barang
yang pada mereka itu daripada hal yang elok dengan maksiat”.®

Maksud dari penafsiran diatas adalah Allah tidak akan menjatukan takdir
kepada hamba-Nya untuk selalu berada di kebaikan atau keburukan, melainkan
hamba sendirilah yang dapat mengubah dirinya dalam menjalani kehidupan. Hal
buruk dalam tatanan masyarakat Aceh ialah kedzaliman yang berupa mentaati
perintah atau hukuman dari pemerintah. Begitu juga para pemimpin di Aceh sangat
membutuhkan adanya ulama yang telah dinilai lebih mengetahui urusan agama
sebagai dasar hukum ataupun adat istiadat Aceh .

Kedua peran yang sangat mempengaruhi masyarakat Aceh ini tidak dapat
dipisahkan, selain adanya kebutuhan diantara keduanya, pemimpin tidak dapat
mengawasi masyarakat yang bertempat tinggal di wilayah terpencil, hal inilah
menjadi peran ulama yang dapat menuntun masyarakat dalam menjalani kehidupan
sehingga dapat berada di jalan Allah, kekompakan yang dilakukan oleh ualam dan
umara membuktikan adanya kerjasama para elit sehingga terwujudnya masyarakat
Aceh yang damai dan dibuktikan dengan menyebarkan agama Islam di wilayah

Nusantara.®!

80Gazali, “Interelasi umara dan ulama dalam menata kehidupan Sosio-keagamaan di Aceh
Darussalam Era Sultan Iskandar Muda 1607-1636”, Tesis UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta:2016,
107.

61Gazali, “Interelasi Umara dan Ulama ..., 131.
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“Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah
melebihkan sebagian dari mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan),
dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka
perempuan-perempuan yang saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan
menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga (mereka).
perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu beri
nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan
(kalau perlu) pukullah mereka. tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah
kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah maha tinggi dan
maha besar”.

Avyat ini sebagai argumen dalam kajian kesetaraan gender karena adanya
konflik atau adanya kesenjangan gender baik dalam lingkup sosial ataupun tentang
kepemimpinan. Tetapi Syekh Abdurrauf as-Singkili menafsirkan berbeda dalam hal
sosial, tarjuman al-mustafid memberikan penafsiran “Bermula segala laki-laki
dikarenakan mereka itu atas segala perempuan dengan sebab dalihkan Allah Ta’ala
segala laki-laki itu atas segala perempuan dengan ilmu dan akal dan wilayah dan
dengan dibayakan mereka itu mereka itu atas mereka itu daripada segala arti
perempuan.” Hal ini memiliki kesamaan dengan penafsiran kiatb al-jalalain dan al-
khozin dengan memberikan penjelasan tentang keunggulan seorang laki-laki.
Penafsiran ini membuat masyarakat saling menghormati tanpa adanya saling
menghargai diantara lai-laki dan perempuan, karena dalam tarfir tarjuman al-
mustafid terdapat peringatan atas dilarangnya untuk berperilaku keras dan

membuat perempuan terluka. Begitujuga dalam lingkungan politik menurut
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penafsiran ayat ini masyarakat Aceh telah mempercayai para Sultanah yang
memimpin kesultanan Aceh.%?

Dalam surah al-Imron tentang adanya larangan untuk memaksa seseorang
dalam memeluk agama, khususnya agama Islam. Syekh Abdurrauf as-Singkili
dengan menyinggung tentang jangan mengguggupi seseorang yang akan memasuki
Islam. Ayat ini memepelajarkan kepada masyarakat Aceh untuk menjunjung nilai-
nilai toleransi terhadap orang lain, bahkan kepada agama selain Islam. Meskipun
dari tingkat masyarakat hingga para pejabat pemerintah di Aceh mengamalkan
nilai-nilai ajaran Islam untuk melaksanakan peraturan otonomnya, tetapi nilai plural
yang dimiliki sangat terlihat dengan adanya pemimpin yang berada di desa yang
disebut Gampong yang diketuai dengan sebutan Geuchik yang menjamin terhadap
saling menjaga diantara masyarakat meskipun adanya perbedaan keyakinan.

Begitu juga penafsiran tarjuman al-mustatidpada surah al-Imron ayat 110
terdapat kesinambungan dengan kontekstualisasi kehidupan masyarakat tentang
penafsiran Syekh Abdurrauf as-Singkili yang sebagai tafsir yang mudah untuk
memudahkan masyarakat yang masih awam dalam memahami dan berusaha dalam
mengaplikaskan dalam perilaku kehidupan. Pada ayat ini dijelaskan oleh tarjuman
al-mustafid untuk kebebasan dalam memilih keyakinan, hal ini bukan kebebasan
yang secara kemanusiaan untuk melakukan sesuai dengan kehendak, melainkan
memperingatkan Muhammad turun untuk memberikan agama yang benar. Seorang

kaum jika melakukan kebaikan atau keburukan akan mendapatkan imbalan dari

82Dr. Syaifuddin dan Dr. Wardani, Tafsir Nusantara, (Yogyakarta: Lkis, 2017), 112.
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Allah. Maka sikap yang dimiki bermasyarakat Aceh sangat terkait dengan
penafsiran ayat tersebut.

Konflik dengan atas nama agama hingga saat ini dan akan berlanjut hingga
sepanjang masa, karena agama dinilai sangat berharga dalam kehidupan manusia
serta rela melakukan apapaun demi agama yang mereka yakini. Hal ini sangat
berbeda dengan masyarakat Aceh dengan identitas wilayah Islam terbesar di
Nusantara dan adanya peraturan perundang-undang yang sesuai Islam. Sikap
toleransi yang dimiliki dalam menyikapi masalah dengan kekeluargaan, meskipun
pernah terjadi pemberontakan Aceh pada masa lalu, tetapi hingga saat ini masih
sangat memegang teguh untuk menggunakan kepala dingin untuk berpikir. Surah
an-Nahl dengan pesan untuk berargumentasilah dengan kata yang baik, walaupun
lawan bicara dengan menggunakan nada tinggi, karena menurut Syekh Abdurrauf
as-Singkili Allah telah mengetahu mana yang benar dan yang salah. Serta perilaku
masyarakat Aceh yang saling meyayangi kepada orang lain, hal ini menjadi hal
yang membuat menjauhnya murka Allah, karena Syekh Abdurrauf as-Singkili
menyampaikan makna yang terkandung dalam surah al-Ma’un dengan memberikan

ciri-ciri orang Islam yang telah dinilai mendustakan agama.
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat di
rangkum dalam kesimpulan sebagai berikut:

1. Abdurrauf as-Singkili merupakan seorang Melayu dari Fansur, Sinkil (Singkel)
wilayah barat laut, Aceh. Perjalanan intelektual Abdurrauf untuk mempelajari
berbagai bidang ilmu hingga pada wilayah Timur Tengah.

2. Metode penafsiran yang digunakan Syekh Abdurrauf as-Singkili dalam menulis
Kitab tarjuman al-mustafid terdapat dua sudut pandang, jika dilihat dari segi
bahasa penafsiran, Abdurrauf menggunakan tahlili. Sedangkan jika dilihat dari
sudut pandang pemaknaan tarjuman al-mustafid menggunakan metode
penafsiran ijmali. Sedangkan dalam tafsir tarjuman al-mustafid menggunakan
corak umum, maksudnya bukan hanya fokus terhadap satu corak, melainkan
menyesuaikan makna dari suatu ayat.

3. Latar belakang penulisan kitab tarjuman al-mustatid belum adanya literatur
yang menjelaskan hal ini, tetapi ketika dilihat melalui pengaruh pemikiran
Abdurrauf kepada orang disekitarnya, penulisan kitab ini bertujuan untuk
mendakwahkan ajaran islam kepada murid-muridnya dan masyarakat Aceh,

4. Kontekstualisasi dari penafsiran Syekh Abdurrauf as-Singkili yang bercorak a/-
adabi al-ijtima’i terhadap masyarakat pada masa kesultanan ketika Abdurrauf
menjadi seorang mufti hingga terwariskan kepada masyarakat Aceh masa ini.

Perilaku mengedepankan perdamaian dalam penyelesaian konfik adalah salah
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satu bukti dengan penafsiran tentang berkata yang bagus serta berkaitan dengan
perkataan yang bersifat menghina terhadap yang lain, mengaplikasikan ajaran
Islam terhadap adat istiadat, bahkan peraturan perundang-undangan dalam
pemerintahan, serta menghargai dan selalu menghormati pemerintah adalah
salah satu gambaran kontekstualisasi seperti yang di sampaikan oleh Abdurrauf

dari corak al-adabi al-ijtima’i dalam tafsir tarjuman al-mustafid.

B. Saran

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh penulis menghasilkan saran
untuk penelitian selanjutnya untuk lebih banyak menguak ayat-ayat yang bercorak
al-adabi al-jjtima’i dalam tarsir tarjuman al-mustafid dan memberikan informasi
terhadap pengaplikasian dari  penafsiran, khususnya pada kehidupan

bermasyarakat.
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